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ABSTRAK 
Nama : Nurhasanah 
NIM : 10800113141 
Judul : Kajian Green Accounting Pada RSUD Labuang Baji Kota Makassar 
Pokok masalah penelitian  ini adalah dalam kegiatan aktivitas kesehatan ini, 
Rumah Sakit dianggap sebagai organisasi yang dapat memberikan keuntungan bagi 
masyarakat. Selain memberikan keuntungan Rumah Sakit juga dapat menimbulkan 
kerugian bagi masyarakat, karena hasil usaha dari Rumah Sakit yang  sebagian  besar  
mengandung  zat-zat  bahaya  dan  beracun.  Untuk  itu  rumah  sakit harusnya bisa 
melakukan kontrol lingkungan, agar Rumah Sakit tahu apakah limbah-limbah 
tersebut tidak memberikan dampak negatif bagi lingkungan sekitar dan apa 
kekurangannya. Pokok masalah tersebut selanjutnya dirincikan kedalam beberapa 
pertanyaan penelitian, yaitu 1) Bagaimanakah  kondisi keuangan berbasis Green 
Accounting Pada RSUD Labuang Baji Makassar, 2) Bagaimanakah manfaat Green 
Accounting Pada RSUD Labuang Baji Makassar. 
Jenis  penelitian  ini  tergolong  penelitian  kualitatif-deskriptif  dengan 
menggunakan paradigma interpretatif (interpretif). Adapun sumber data penelitian ini 
hasil  wawancara  dengan  informan.  Selanjutnya  metode  pengumpulan  data  yang 
digunakan adalah studi pustaka dan internet browsing. Kemudian, teknik pengelolaan 
dan analisis data dilakukan dengan melaluitiga tahapan, yaitu mereduksi data, 
penyajian data lalu memberikan kesimpulan dan verifikasi data. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi pelaporan keuangan berbasis 
Green Accounting pada RSUD Labuang Baji Makassar sudah menerapkan akuntansi 
biaya lingkungannya.Biaya lingkungan tersebut dimasukkan kedalam biaya 
administrasi dan umum.Rumah Sakit Umum Daerah Labuang Baji Makassardalam 
menenerapkan  Green Accounting terdapat beberapa faktor yang berpengaruh  yaitu 
faktor sosial-lingkungan, faktor nilai tambah dan faktor hukum. RSUD Labuang Baji 
Makassar sudah melakukan proses Pengidentifikasian, Pengakuan, Pengukuran, 
Pencatatan, penyajian, dan juga pengungkapan seperti yang sudah dijelaskan  pada  
Standar Akuntansi Pemerintahan per  13  Juni  2010.  SAP  No.1 menjelaskan  
tentang  penyajian laporan keuangan. Manfaat Green Accounting pada RSUD 
Labuang Baji Makassar terdapat beberapa aspek yaitu aspek internal, aspek eksternal 
dan aspek lingkungan. 
Kata Kunci: Green Accounting, Pengelolaan Lingkungan, Rumah Sakit 
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ABSTRACT 
Name:    Nurhasanah 
NIM:    10800113141 
     Title:    Study of Green Accounting at Labuang Baji Makassar Hospital  
The principal problem of this research is in the activities of these health 
activities, Hospital regarded as an organization that can benefit society. In addition 
to providing the advantages Hospitals can also cause harm to the public, because the 
results of operations of the hospital that mostly contains substances and toxic 
hazards. For that hospitals should be able to control the environment, so that the 
hospital knows whether these wastes do not adversely affect the surrounding 
environment and what its shortcomings. The principal problem is further detailed 
research into several questions: 1) What is the financial condition based Green 
Accountingat Labuang Baji Makassar Hospital2) How can the benefits of Green 
Accountingat Labuang Baji Makassar Hospital 
This type of research is classified as qualitative-descriptive study using 
interpretative paradigm (interpretive). The source of research data is the result of 
interviews with informants. Furthermore, the data collection methods used are 
literature studies and Internet. Then, management techniques and data analysis 
performed through three stages, namely data reduction, data presentation then 
provide conclusions and verification of data. 
The results of this study showed that the condition of financial reporting 
based Green Accountingat Labuang Baji Makassar Hospital has implemented cost 
accounting environment. Environmental costs are incorporated into general and 
administrative expenses. Regional General Hospital of Labuang Baji Makassarin 
applying the  Green Accounting there are several factors that affect the socio-
environmental factors, factors added value and legal factors. Labuang Baji Makassar 
Hospital already do the identification, recognition, measurement, Recording, 
presentation and disclosure as described in the Government Accounting Standards 
per June 13, 2010. SAP 1 describes the presentation of financial statements. Benefits 
of Green Accounting in Labuang Baji Makassar Hospital there are several aspects: 
internal, external aspects and environmental aspects. 
Keywords: Green Accounting, Environmental Management, Hospital 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Berkembangnya dunia industri tidak bisa dipungkiri menimbulkan efek 
permasalahan terhadap lingkungan, dimana pelaku industri seringkali mengabaikan 
dampak yang ditimbulkan bagi lingkungan, seperti timbulnya polusi air, tanah, udara 
dan adanya kesenjangan sosial pada  lingkungan. Esensi sebuah industri adalah 
hubungan timbal balik dari lingkungan masyarakat kepada industri dalam hal ini 
tidak dapat dipisahkan (Rohelmy, dkk, 2015). Dari hal  tersebut  maka  timbul  
kesadaran  sehingga  memunculkan berbagai  upaya dari berbagai bidang untuk 
menanggulangi dan menemukan  solusi  atas permasalahan lingkungan ini, dan salah 
satunya adalah dari sisi akuntansi sehingga timbullah Green Accounting.  
Saat ini, perusahaan dituntut tidak hanya mengutamakan pemilik dan 
manajemen, tetapi juga seluruh pihak yang terkait, seperti karyawan, konsumen, serta 
masyarakat dan lingkungan.Hal ini karena keberadaan perusahaan tidak terlepas dari 
kepentingan dari berbagai pihak.Salah satunya adalah dukungan lingkungan.Sebuah 
perusahaan dikatakan memiliki kepedulian terhadap permasalahan lingkungan hidup 
jika perusahaan tersebut memiliki perhatian terhadap permasalahan lingkungan hidup 
di sekitarnya (Musyarofah, 2013).Salah satunya adalah dukungan 
lingkungan.Seringkali usaha peningkatan produktivitas dan efisiensi mengakibatkan 
penurunan kualitas lingkungan, berupa pencemaran udara, air, dan pengurangan 
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fungsi tanah (Astuti, 2012). Akuntansi lingkungan kerapkali dikelompokkan dalam 
wacana akuntansi  sosial. Hal  ini  terjadi  karena  kedua  diskursus  (akuntansi  
lingkungan  dan  akuntansi  sosial) tersebut memiliki tujuan yang sama, yaitu 
menginternalisasi eksternalitas (eksternalitas lingkungan  sosial  dan  lingkungan 
ekologis), baik positif maupun negatif, ke dalam laporan  keuangan  perusahaan 
(Dewi, 2016). 
Dalam upaya pelestarian lingkungan, ilmu akuntansi berperan melalui 
pengungkapan sukarela dalam laporan keuangannya terkait dengan biaya lingkungan 
atau environmental cost.Sistem akuntansi yang di dalamnya terdapat akun-akun 
terkait dengan biaya lingkungan ini disebut sebagai Green Accounting atau 
environmental accounting (Aniela, 2012).Sedangkan menurut Cohen dan Robbins 
(2011) akuntansi lingkungan adalah kegiatan mengumpulkan, menganalisis dan 
mempersiapkan laporan terkait lingkungan dan data  keuangan dengan  maksud untuk  
mengurangi dampak dan biaya dari kerusakan lingkungan. Konsep Green Accounting 
sebenarnya sudah mulai berkembang sejak tahun 1970-an di Eropa, diikuti dengan 
mulai berkembangnya penelitian-penelitian yang terkait dengan isu Green 
Accounting tersebut di tahun 1980-an. Di negara-negara maju seperti yang ada di 
Eropa dan Jepang, perhatian akan isu-isu lingkungan ini berkembang pesat baik 
secara teori maupun praktik (Kusumaningtias, 2013). 
Adapun tujuan penerapan Green Accounting menurut Baba (2012) adalah 
"environmental accounting aims to draw attention to expenses and revenues with 
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environmental protection, aswell as actions taken to protect the environment on 
afinancial level."Akuntansi lingkungan jugadapat menjadi alat manajemen 
lingkungan dan komunikasi kepada masyarakat atas kegiatan operasional perusahaan. 
Akuntansi lingkungan adalah suatu istilah yang berupaya untuk mengelompokkan 
pembiayaan yang dilakukan perusahaan dan pemerintah dalam melakukan 
konvensional lingkungan ke dalam  pos  lingkungan  dan  praktik bisnis perusahaan  
(Suartana,  2010).  Tujuannya adalah meningkatkan efisiensi pengelolaan lingkungan 
dengan melakukan penilaian kegiatan lingkungan dari sudut  pandang  biaya  
(environmental costs) dan manfaat atau efek  (economic benefit),  serta  menghasilkan  
efek perlindungan  lingkungan  (environmental protection) (Ikhsan, 2008). 
Dari segi sudut pandang hukum Islam bahwa nilai-nilai etis yang mampu 
menyadarkan manusia untuk selalu ramah lingkungan adalah surah al-Rum:41. Allah 
mempermaklumkkan bahwa manusia adalah makhluk yang paling bertanggungjawab 
bila terjadi kerusakan dibumi.Masalah  kerusakan lingkungan ini juga dijelaskan 
dalam Q.S: Ar-Rum /30:41.  
                         
         
Terjemahnya: 
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” 
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Allah menjelaskan dalam ayat ini, bahwa kerusakan yang terjadi di dunia ini, 
baik yang di darat maupun yang di laut, penyebabnya adalah perbuatan 
manusia.Misalnya bencana banjir yang sering merenggut banyak nyawa manusia dan 
berbagai kerusakan harta, di sebabkan oleh keserakahan sebagian manusia yang 
menebangi tanpa mengindahkan keseimbangan ekosistem yang ada.Hutan berfungsi 
sebagai penahanan air tanah, jika hutan gundul maka air yang ada ditanah tidak dapat 
ditahan lagi sehingga terjadilah banjir (Wibowo, 2013). 
 Bencana demi bencana yang terjadi merupakan peringatan Allah atas 
keserakahan manusia yang mengeksploitasi alam tanpa menjaga ekosistem yang 
ada.Hal ini dimaksudkan oleh Allah SWT, agar mereka menyadari kesalahannya dan 
segera kembali kejalan yang benar.Oleh karena itu kita mengambil pelajaran dari 
umat-umat, nabi dan rasul terdahulu. Dalam ayat ini juga kita diajarkan  untuk 
mensyukuri nikmat Allah, merawat dan memelihara lingkungan, tidak membuat 
kerusakan di muka bumi, senantiasa ingat kepada Allah atau mendektkan diri kepada 
Allah agar dijauhkan dari bencana. 
Dampak dari adanya masalah lingkungan semakin beragam.Tak sedikit dari 
masalah tersebut yang disebabkan oleh kegiatan operasi entitas usaha yang 
mengabaikan kelestarian lingkungan.Suatu perusahaan atau organisasi baik itu milik 
pemerintah ataupun swasta yang dalam pelaksanaan operasinya menimbulkan 
kerusakan ekosistem karena adanya limbah produksi perusahaan yang tentu 
memerlukan alokasi biaya penanganan khusus.Seperti halnya Rumah Sakit selain 
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harus mempunyai kemampuan pelayanan medis juga harus melakukan pengelolaan 
limbah yang dihasilkan. Konsep Rumah Sakit yang berwawasan lingkungan lebih 
diarahkan pada penggunaan air yang efektif dan efisien,  penggunaan energi listrik 
yang efisien, serta pengelolaan limbah cair yang  berwawasan lingkungan (Aminah 
dan Noviani, 2014). Dalam pengorganisasian suatu sistem, seperti Rumah Sakit tidak 
akan terlepas dari keinginan melakukan kontrol terhadap apa yang dilakukan Rumah 
Sakit secara sistematis sehingga tidak menimbulkan dampak negatif misalnya polusi 
udara, limbah produksi, kesenjangan sosial dan lain sebagainya dan dampak semacam 
inilah yang dinamakan Externality. Adanya tuntutan yang sudah pernah terjadi 
tentang masalah Corporate Social Responsibility atau yang lebih dikenal dengan 
CSR, maka akuntansi bukan hanya merangkum informasi data keuangan antara pihak 
perusahaan dengan pihak ketiga namun juga mengatasi hubungan dengan lingkungan. 
Limbah Rumah Sakit adalah semua limbah yang dihasilkan oleh kegiatan 
Rumah Sakit dan kegiatan penunjang lainnya.Adapun jenis limbah medis diantaranya 
limbah radioaktif, limbah infeksius, patologi dan anatomi, limbah sitotoksis, limbah 
kimia dan farmasi (Windasari dan Harimurti, 2011).Mengingat dampak yang 
mungkin timbul, maka diperlukan upaya pengelolaan yang baik.Dari penjelasan 
tersebut, apabila sistem pengelolaan limbah tidak dilakukan dengan baik, potensi 
Rumah Sakit untuk mencemari lingkungan cukup besar.Biaya yang harus dikeluarkan 
untuk mengatasi dampaknya juga besar.Ancaman sanksi pidana dan denda menurut 
UU Lingkungan Hidup juga tidak ringan (Nuryanti, dkk, 2015).Penerapan Green 
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Accounting dalam aktivitas Rumah Sakit merupakan langkah awal yang menjadi 
solusi masalah lingkungan tersebut.Dalam pengelolaan limbah Rumah Sakit pada 
RSUD Labuang Baji limbah medis dan non medis juga telah ditampung ditempat 
terpisah. Hanya saja, limbah medis berupa limbah benda tajam dan limbah sitotoksik 
masih ditampung ditempat yang sama dengan limbah medis lainnya. Sehingga, untuk 
pengelolaan limbah pada  Rumah Sakit butuh pengelolaan khusus dan baik (Ratu, 
2014). 
Penerapan akuntansi lingkungan akan mendorong kemampuan untuk 
meminimalkan masalah lingkungan yang dihadapinya. Konsep ini masih terdengar 
baru di kalangan Rumah Sakit. Selama ini, konsep ini hanya diterapkan bagi entitas-
entitas bisnis yang bersifat profit oriented(swasta). Padahal Rumah Sakit juga 
merupakan unit yang tidak terlepas dari permasalahan sosial-lingkungan. Menurut 
Deegan (2003), konsep Green Accountingdapat diterapkan juga untuk organisasi 
pemerintah (public government) dan non-corporate stakeholders. Namun, sampai 
saat ini usaha pemerintah dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan kesehatan 
masih belum dapat memenuhi harapan masyarakat. Banyak anggota masyarakat yang 
mengeluh dan merasa tidak puas dengan pelayanan yang diberikan oleh Rumah Sakit 
baik itu dari segi pemeriksaan yang kurang diperhatikan oleh petugas kesehatan, lama 
waktu pelayanan, keterampilan petugas, sarana/fasilitas, kebersihan, serta waktu 
tunggu untuk mendapatkan pelayanan. Kondisi pelayanan yang ideal realistisnya 
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serta sesuai dengan harapan masyarakat sangat susah untuk diwujudkan dalam 
pemerintahan (Akbar, dkk, 2013).  
Kinerja lingkungan yang baik akan mendorong dilakukannya suatu 
pengungkapan yang baik pula (Al-tuwaijri, dkk, 2003). Dengan melakukan 
pengelolaan lingkungan maka hal tersebut menjadi wujud tanggungjawab perusahaan 
terhadap lingkungan sekitar.Perusahaan  perlu mengukur  biaya  lingkungan  dari  
aktivitas  pengelolaan  lingkungan. Namun ada beberapa penelitian yang tidak 
mendukung akan hal ini seperti yang dikemukakan oleh Bawley dan Li (2000) 
mengatakan bahwa perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang baik justru 
memiliki jumlah pengungkapan lingkungan yang lebih sedikit dibanding dengan 
perusahaan dalam level kinerja yang lainnya. Kondisi ini disebabkan oleh karena 
perusahaan tersebut tidak memikirkan kegiatan baik yang telah mereka lakukan atau 
karena kegiatan yang telah dilakukan itu tidak diwajibkan untuk diungkapkan di 
dalam laporan tahunan. 
Pada penelitian ini, Rumah Sakit Umum Daerah Labuang Baji menjadi 
pilihan peneliti sebagai tempat penelitian.Rumah Sakit tersebut merupakan Rumah 
Sakit tipe B dengan lingkup tugas dan fungsi pelayanan yang luas dan penting.Isu 
pengelolaan lingkungan Rumah Sakit merupakan salah satu upaya untuk menciptakan 
lingkungan Rumah Sakit yang bersih, nyaman dan higienis guna untuk 
meminimalkan biaya lingkungan. Berdasarkan  dengan  keadaan  lingkungan  yang  
masih  buruk,  tidak menutup kemungkinan bagi perusahaan jasa untuk 
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mengungkapkan aktivitas lingkungan yang  terkait  erat  dengan  limbah  medis  dan  
non  medis sebagai  laporan  tambahan melengkapi laporan keuangan yang telah 
diwajibkan, namun kecenderungan yang terjadi adalah  perusahaan  sangat  jarang  
memasukkan  aktivitas  lingkungannya  ke dalam laporan tambahan yang disajikan 
bersama dalam laporan keuangan perusahaan. Berkembangnya  perusahaan  atau  
organisasi  baik  itu  milik  pemerintah  ataupun  swasta yang  dalam  pelaksanaan  
operasinya  menimbulkan  kerusakan  ekosistem  karena  adanya limbah  produksi  
perusahaan  yang  tentu  memerlukan  alokasi  biaya  penanganan  khusus (Aminah 
dan Noviyani, 2014). Berangkat dari gambaran tersebut, maka peneliti akan 
melanjutkan penelitian tentang penerapan Green Accounting  ini pada organisasi 
sektor publik khususnya Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Labuang Baji 
Makassar untuk mengetahui lebih jauh bagaimanakah kondisi pelaporan keuangan 
berbasis green accounting serta manfaat yang ditimbulkan pada RSUD. Labuang Baji 
Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkanuraian latar belakang tersebut di atas penelitian ini ingin 
menguraikan pemahaman dan kepedulian penerapan Green Accouting pada Rumah 
Sakit dimana pada penelitian sebelumnya hanya berfokus pada industri-industri 
tertentu. Dari penjelasan tersebut, maka rumusan masalah yang kemudian muncul 
dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimanakah kondisi pelaporan keuangan berbasis Green Accounting 
padaRSUD Labuang Baji Makassar? 
2. Bagaimanakah manfaat Green Accounting pada RSUD Labuang Baji 
Makassar? 
C. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: 
1. Untuk mengetahui kondisi pelaporan keuangan berbasis Green Accounting 
pada RSUD Labuang Baji Makassar. 
2. Untuk mengetahui manfaat  dari Green Accounting pada RSUD Labuang Baji 
Makassar. 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan melaksanakan penelitian ini, ada beberapa manfaat yang kemudian 
ingin diperoleh antara lain; 
1. Manfaat Teoritis; hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana baru 
terkait dengan masalah dalam penelitian ini yaitu dampak dari permasalahan 
lingkungan yang semakin beragam yang disebabkan oleh kegiatan operasi Rumah 
Sakit yang mengabaikan kelestarian lingkungan. Sehingga diterapkan Green 
Accounting pada Rumah Sakit sebagaimana dalam penelitian ini terdapat dua 
teori yang digunakan. Pertama teori etika lingkungan hidup dalam ini terdapat 
dua bagian yaitu teori biosentrisme merupakan paham yang memandang bahwa 
tidak hanya manusia yang memiliki peran di lingkungan dan kepentingannya 
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harus diutamakan namun juga terdapat hewan dan tumbuhan yang juga berperan 
aktif dalam mengisi lingkungan dan manusia juga sangat bergantung pada hewan 
dan tumbuhan sehingga paham ini manusia memiliki keterkaitan moral dengan 
tumbuhan dan hewan dan teori ekosentrisme mengenai aliran etika yang ideal 
sebagai pendekatan dalam mengatasi krisis ekologi dewasa ini. Teori 
ekosentrisme timbul karena meningkatnya kesadaran manusia terhadap kaitan 
dirinya dengan lingkungan sekitarnya. Kesadaran tersebut timbul karena manusia 
mulai menyadari akibat dari berbagai kerusakan yang dilakukan oleh dirinya 
terhadap lingkungan sekitarnya. Kesadaran yang sama kemudian mendorong 
berkembangnya konsep pembangunan berkelanjutan. Kedua teori triple bottom 
line yang menjelaskan bahwa jika sebuah perusahaan ingin mempertahankan 
kelangsungan hidupnya, maka perusahaan tersebut harus memperhatikan “3P”. 
Selain mengejar keuntungan (profit), perusahaan juga harus memperhatikan dan 
terlibat pada pemenuhan kesejahteraan masyarakat (people) dan turut 
berkontribusi aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan (planet) 
2. Manfaat Praktis; hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
praktitsi untuk dijadikan gambaran dan sebagai bahan masukan untuk perusahaan 
sektor publik khususnya Rumah Sakit agar lebih meningkatkan perhatian 
terhadap lingkungan sekitar, memberikan kontribusi kepada perusahaan sebagai 
pertimbangan dalam membuat kebijakan guna meningkatkan kinerja lingkungan 
di sekitar perusahaan. Dan juga penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 
mengenai Green Accounting dalam meningkatkan kinerja lingkungan yang dapat 
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dijadikan referensi untuk penelitian mendatang yang masih ada kaitannya dengan 
penelitian ini. 
E. Penelitian Terdahulu 
Dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan-temuan melalui hasil 
berbagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat dijadikan 
sebagai data pendukung.Salah satu data pendukung yang menurut peneliti perlu 
dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan 
permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini. Pada beberapa hasil  
penelitian sebelumnya  menjelaskan penerapan Green Accounting pada berbagai 
industri kecil maupun besar dan berfokus pada empat aspek lingkungan yaitu 
Kesadaran lingkungan (environmental awareness), keterlibatan lingkungan 
(environmental involvement), akuntansi lingkungan (environmental accounting), dan 
pengauditan lingkungan (environmental audit).Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian terdahulu adalah yaitu terletak pada variabel. Penelitian kali ini peneliti  
akan mengkaji Green Accounting di tempat yang berbeda dimana penelitian akan 
dilakukan di Rumah Sakit sektor publik. Dengan melibatkan tiga aspek lingkungan 
yang berbeda dari penelitian sebelumnya yaitu perhatian lingkungan, 
Pertanggungjawaban lingkungan dan pelaporan akuntansi lingkungan dan 
menghubungkan dengan perannya dalam meningkatan kinerja lingkungan. 
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Table 1.1 
PENELITI JUDUL HASIL PENELITIAN 
Dewi (2016) Pemahaman Dan Kepedulian 
Penerapan Green Accounting 
: Studi Kasus UKM Tahu Di 
Sidoarjo. 
Peneliti mengungkap bahwa 
Tingkat kepedulian terhadap 
lingkungan masih sangat 
dipengaruhi akan perbedaan 
tingkat pendidikan, walaupun 
dari instansi sudah melakukan 
penyuluhan dan pelatihan 
untuk menjaga kelestarian 
lingkungan serta beberapa 
UKM tidak memahami 
maksud dari biaya lingkungan 
sehingga dalam pelaporan 
biaya lingkungan tidak 
dimasukkan secara detail 
mengenai biaya lingkungan 
yang dikeluarkan dan 
pemahaman mengenai Green 
Accounting  masih sangat 
minim karena keterbaasan 
tingkat pendidikan pelaku 
UKM . 
Lindrianasari 
(2007) 
Hubungan Antara Kinerja 
Lingkungan Dan Kualitas 
Pengungkapan Dengan 
Kinerja Ekonomi  
Perusahaan Di Indonesia. 
Peneliti mengungkapkan 
bahwa karena pengukuran 
kinerja dilakukan oleh pihak 
pemerintah yang tidak 
mempertimbangkan laporan 
keuangan perusahaan, maka 
penelitian tersebut bertujuan 
untuk mengetahui sejauh mana 
keefektifan laporan keuangan 
perusahaan dan informasi 
pengungkapan lingkungan 
dilaporan tahunan perusahaan 
dalam menjelaskan kinerja 
lingkungan perusahaan 
tersebut. Sampel yang diambil 
sejumlah 88 perusahaan, yang 
sebelumnya diambil dengan 
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mempertimbangkan cluster 
masing-masing perusahaan. 
Hasil penelitian menemukan 
bahwa meskipun kinerja 
lingkungan dan kualitas 
pengungkapan lingkungan 
memiliki hubungan yang 
positif terhadap kinerja 
ekonomi, namun hubungan 
tersebut tidak memiliki nilai 
keberartian yang cukup. 
Yuliantini dkk, 
(2017) 
Analisis Penerapan 
Akuntansi Lingkungan Pada 
Unit Tempat Pengelolaan 
Sampah Terpadu Di Badan 
Usaha Milik Desa  (Studi 
Kasus Pada BUM Desa 
Mandala Giri Amertha Desa  
Tajun, Kec. Kabutambahan, 
Kab. Buleleng, Provinsi 
Bali) 
Berdasarkan  hasil  penelitian  
dan pembahasan terhadap 
analisis penerapan akuntansi  
lingkungan  pada  unit  Tempat  
Pengelolaan  Sampah  Terpadu  
(TPST)  di Badan  Usaha  
Milik  Desa  (BUM  Desa) 
Mandala  Giri  Amertha  dapat 
disimpulkan bahwa  BUM 
Desa Desa Tajun khususnya 
dalam  unit  TPST  tidak  
menyajikan  biaya lingkungan  
secara  spesifik  pada  laporan  
keuangannya. Biaya-biaya  
lingkungan yang terjadi  
dimasukan  dalam  rekening 
serumpun dalam laporan 
aktivitas operasi yaitu  dalam  
biaya  operasional. 
Siti 
Musyarofah 
(2013) 
Analisis Penerapan Green 
Accounting Di Kota 
Semarang. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: Tidak terdapat 
perbedaan perhatian 
perusahaan antara industri 
besar dan sedang di Kota 
Semarang terkait permasalahan 
lingkungan hidup di 
sekitarnya, Terdapat perbedaan 
tanggungjawab perusahaan 
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antara industri besar dan 
sedang di Kota Semarang 
terkait permasalahan 
lingkungan hidup di 
sekitarnya.  Terdapat 
perbedaan pelaporan akuntansi 
lingkungan antara industri 
besar dan sedang di Kota 
Semarang terkait permasalahan 
lingkungan hidup di 
sekitarnya. Terdapat perbedaan 
audit lingkungan antara 
industri besar dan sedang di 
Kota Semarang terkait 
permasalahan lingkungan 
hidup di wilayahnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Teori-teori Etika Lingkungan Hidup 
1. Teori Biosentrisme 
Biosentrisme adalah paham yang memfokuskan kehidupan sebagai satu 
kesatuan dan menolak pandangan bahwa hanya manusia yang penting dalam 
kehidupan ini sedangkan makhluk hidup yang lain tidak (Froderman, et al.,2009). 
Menurut Susilo (2008), paham biosentrisme bukan hanya manusia yang memiliki 
nilai moral tetapi juga binatang sedangkan menurut Kenneth dalam Rahim (2008) 
bukan hanya manusia dan binatang saja yang harus dihargai secara moral tetapi juga 
tumbuhan. 
Biosentrisme merupakan paham yang memandang bahwa tidak hanya 
manusia yang memiliki peran di lingkungan dan kepentingannya harus diutamakan 
namun juga terdapat hewan dan tumbuhan yang juga berperan aktif dalam mengisi 
lingkungan dan manusia juga sangat bergantung pada hewan dan tumbuhan sehingga 
paham ini manusia memilki keterkaitan moral dengan tumbuhan dan hewan. Menurut 
Keraf dalam Susilo (2008) menyebutkan bahwa terdapat tiga pilar yang menjadi 
pegangan dalam pelaksanaan biosentrisme diantaranya: 
a. Manusia memiiliki kewajiban moral terhadap alam semesta yang dapat berupa: 
kewajiban untuk tidak melakukan sesuatu yang merugikan alam dengan segala 
isinya, kewajiban untuk tidak menghambat kebebasan organism lain untuk 
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berkembangsesuai dengan hakikatnya, dan kesediaan untuk tidak menyakiti 
hewan liar. 
b. Bumi dan segala isinya adalah subjek moral. Oleh karena itu, bumi bukan obyek 
atau alat yang bisa digunakan sesuka hati karena lingkungan juga memiliki daya 
dukung yang terbatas. 
c. Anti spesiesme dan rasisme, pada lingkungan menyatakan bahwa tidak ada 
perbedaan ras dalam melakukan upaya pengelolan lingkungan dan manusia 
merupakan spesies yang lebih unggul dibandingkan dengan hewan dan tumbuhan. 
Biosentrisme merupakan suatu pemahaman yang sudah mulai memberikan 
penilaian moral yang tidak hanya kepada manusia tetapi juga mahluk hidup lainnya. 
Melalui konsep ini manusia dituntut untuk melakukan upaya konservasi lingkungan 
yang menjadi kewajibannnya selama hidup di alam semesta. Selain itu, biosentrisme 
merupakan langkah awal yang baik dalam melakukan pengelolaan lingkungan secara 
berkelanjutan dimana dapat mengurangi kelangkaan hewan dan tumbuhan yang 
menjadi endemik. 
Menurut Rahim (2008), biosentrisme memiliki beberapa nilai pokok terhadap 
alam yang membedakannya dengan antroposentrisme diantaranya: 
a. Manusia adalah bagian dari alam. 
b. Menekankan hak hidup mahluk lain, walaupun dapat dimanfaatkan oleh 
manusia, tidak boleh diperlakukan sewenang-wenang. 
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c. Prihatin akan perasaan semua mahluk dan sedih kalau alam diperlakukan 
sewenang-wenang. 
d. Kebijakan manajemen lingkungan bagi semua mahluk. 
e. Alam harus dilestarikan dan tidak dikuasai. 
f. Pentingnya melindungi keanekaragaman hayati. 
g. Menghargai dan memelihara tata alam. 
h. Mengutamakan tujuan jangka panjang sesuai ekosistem. 
i. Mengkritik sistem ekonomi dan politik dan menyodorkan sistem alternatif yaitu 
sistem mengambil sambil memelihara.  
Adanya perbedaan nilai-nilai antara antroposentrisme dengan biosentrisme 
memberikan harapan baru bahwa dengan penerapan biosentrisme sebagai bagian dari 
etika lingkungan mampu membawa perbaikan terhadap kondisi lingkungan. Adanya 
biosentrisme mampu mendorong manusia sebagai pemegang peranan utama dalam 
pengelolaan lingkungan meninggalkan konsep antroposentrisme yang hanya menilai 
lingkungan secara parsial sebagai pemenuh kebutuhan manusia. 
Pada pemilihan penerapan antara biosentrisme dan ekosentrisme dalam upaya 
pengelolaan lingkungan hidup adalah melalui pengkombinasian antara dua konsep 
tersebut. Apabila hanya menerapkan konsep biosentrisme yang melindungi hak hidup 
semua mahkluk hidup maka menggangu stabilitas dari ekosistem-ekosistem yang ada. 
Konsep biosentrisme harus dipadu dengan ekosentrisme yang mendukung hak hidup 
untu semua mahluk hidup tanpa mengabaikan bahwa semua komponen dalam 
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ekosistem memiliki keterkaitan. Keterkaitan tersebut ada karena setiap komponen 
memiliki fungsi yang berbeda-beda termasuk berperan sebagai produsen atau 
konsumen yang harus dijalankan agar ekosistem tetap seimbang. 
2. Teori Ekosentrisme 
Teori ekosentrisme adalah sebuah teori etika lingkungan.Teori ini mulanya 
adalah perkembangan dari teori biosentrisme.Teori biosentrisme percaya bahwa 
seluruh makhluk hidup memiliki nilai moral yang tertanam dalam dirinya, sehingga 
diperlukan sebuah kepedulian.Teori ini kemudian berkembang lebih luas menjadi 
teori ekosentrisme.Ekosentrisme memusatkan nilai moral kepada seluruh makhluk 
hidup dan benda abiotik lainnya yang saling terkait.Oleh karena itu, kepedulian moral 
tidak hanya ditujukan pada makhluk hidup saja, tetapi untuk benda abiotik 4yang 
terkait pula. 
Salah satu versi teori Ekosentrisme yang sedang terkenal adalah Deep 
Ecology (DE).Sebagai istilah, Deep Ecology pertama kali diperkenalkan oleh Arne 
Naess, seorang filsuf Norwegia, pada 1973, di mana prinsip moral yang 
dikembangkan adalah menyangkut seluruh komunitas ekologis. Istilah Deep Ecology 
sendiri digunakan untuk menjelaskan kepedulian manusia terhadap lingkungannya. 
Kepedulian yang ditujukan dengan membuat pertanyaan-pertanyaan yang sangat 
mendalam dan mendasar, ketika dia akan melakukan suatu tindakan. Kesadaran 
ekologis yang mendalam adalah kesadaran spiritual atau religius, karena ketika 
konsep tentang jiwa manusia dimengerti sebagai pola kesadaran di mana individu 
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merasakan suatu rasa memiliki, dari rasa keberhubungan, kepada kosmos sebagai 
suatu keseluruhan, maka jelaslah bahwa kesadaran ekologis bersifat spiritual dalam 
esensinya yang terdalam.  
Ada dua hal yang sama sekali baru dalam Deep Ecology. Pertama, manusia 
dan kepentingannya bukan ukuran bagi segala sesuatu yang lain. Deep Ecology 
memusatkan perhatian kepada seluruh spesies, termasuk spesies bukan manusia. Ia 
juga tidak memusatkan pada kepentingan jangka pendek, tetapi jangka panjang. Maka 
dari itu, prinsip etis-moral yang dikembangkan Deep Ecology menyangkut seluruh 
kepentingan komunitas ekologis. 
Kedua, Deep Ecology dirancang sebagai etika praktis. Artinya, prinsip-prinsip 
moral etika lingkungan harus diterjemahkan dalam aksi nyata dan konkrit. Etika baru 
ini menyangkut suatu gerakan yang jauh lebih dalam dan komprehensif dari sekedar 
sesuatu yang amat instrumental dan ekspansionis. Deep Ecology merupakan gerakan 
nyata yang didasarkan pada perubahan paradigma secara revolusioner, yaitu 
perubahan cara pandang, nilai dan perilaku atau gaya hidup.  
Perspektif Deep Ecology menekankan pada kepentingan dan kelestarian 
lingkungan alam. Pandangan ini berdasar etika lingkungan yang kritikal dan 
mendudukkan lingkungan tidak saja sebagai objek moral, tetapi subjek moral. 
Sehingga harus diperlakukan sederajat dengan manusia. Pengakuan lingkungan 
sebagai moral subjek, membawa dampak penegakkan prinsip-prinsip keadilan dalam 
konteks hubungan antara manusia dan lingkungan sebagai sesama moral subjek. Deep 
Ecology memandang proses pembangunan harus sejak awal melihat implikasinya 
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terhadap lingkungan. Karena setiap proses pembangunan akan melibatkan perubahan 
dan pemanfaatan lingkungan dan sumber daya alam. 
Deep Ecology timbul karena meningkatnya kesadaran manusia terhadap 
kaitan dirinya dengan lingkungan sekitarnya. Kesadaran tersebut timbul karena 
manusia mulai menyadari akibat dari berbagai kerusakan yang dilakukan oleh dirinya 
terhadap lingkungan sekitarnya. Kesadaran yang sama kemudian mendorong 
berkembangnya konsep pembangunan berkelanjutan. Pada konsep ini manusia harus 
memperhatikan daya dukung alam dalam memenuhi kebutuhannya. 
B. Teori Triple Bottom Line  
Salah satu yang terkenal adalah teori triple bottom line dimana teori ini 
memberi pandangan bahwa jika sebuah perusahaan ingin mempertahankan 
kelangsungan hidupnya, maka perusahaan tersebut harus memperhatikan “3P”.Selain 
mengejar keuntungan (profit), perusahaan juga harus memperhatikan dan terlibat 
pada pemenuhan kesejahteraan masyarakat (people) dan turut berkontribusi aktif 
dalam menjaga kelestarian lingkungan (planet) (Yusuf wibisono, 2007). 
1. Profit (Keuntungan)  
Profit atau keuntungan menjadi tujuan utama dan terpenting dalam setiap 
kegiatan usaha. Tidak heran bila fokus utama dari seluruh kegiatan dalam perusahaan 
adalah mengejar profit dan mendongkrak harga saham setinggi-tingginya. karena 
inilah bentuk tanggung jawab ekonomi yang paling esensial terhadap pemegang 
saham. Aktivitas yang dapat ditempuh untuk mendongkrak profit antara lain dengan 
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meningkatkan produktivitas dan melakukan efiisensi biaya.Peningkatan produktivitas 
bisa diperoleh dengan memperbaiki manajemen kerja mulai penyederhanaan proses, 
mengurangi aktivitas yang tidak efisien, menghemat waktu proses dan pelayanan. 
Sedangkan efisiensi biaya dapat tercapai jika perusahaan menggunakan material 
sehemat mungkin dan memangkas biaya serendah mungkin (Suartana, 2010). 
2. People (Masyarakat Pemangku Kepentingan) 
People atau masyarakat merupakan stakeholdersyang sangat penting bagi 
perusahaan, karena dukungan masyarakat sangat diperlukan bagi keberadaan, 
kelangsungan hidup, dan perkembangan perusahaan. Maka dari itu perusahaan perlu 
berkomitmen untuk berupaya memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada 
masyarakat.Dan perlu juga disadari bahwa operasi perusahaan berpotensi memberi 
dampak kepada masyarakat.Karena itu perusahaan perlu untuk melakukan berbagai 
kegiatan yang dapat menyentuh kebutuhan masyarakat (Suartana, 2010). 
3. Planet (Lingkungan)  
Planet atau Lingkungan adalah sesuatu yang terkait dengan seluruh bidang 
dalam kehidupan manusia.Karena semua kegiatan yang dilakukan oleh manusia 
sebagai makhluk hidup selalu berkaitan dengan lingkungan misalnya air yang 
diminum, udara yang dihirup dan seluruh peralatan yang digunakan, semuanya 
berasal dari lingkungan.Namun sebagaian besar dari manusia masih kurang peduli 
terhadap lingkungan sekitar.Hal ini disebabkan karena tidak ada keuntungan langsung 
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yang bisa diambil didalamnya.Karena keuntungan merupakan inti dari dunia bisnis 
dan itu merupakan hal yang wajar.Maka, manusia sebagai pelaku industri hanya 
mementingkan bagaimana menghasilkan uang sebanyak-banyaknya tanpa melakukan 
upaya apapun untuk melestarikan lingkungan. Padahal dengan melestarikan 
lingkungan, manusia justru akan memperoleh keuntungan yang lebih, terutama dari 
sisi kesehatan, kenyamanan, di samping ketersediaan sumber daya yang lebih 
terjamin kelangsungannya (Suartana, 2010). 
C. Green Accounting 
Akuntansi dalam dunia bisnis terlalu berpihak pada stockholders daripada 
stakeholders, sehingga konsep akuntansi sekarang tidak mampu memenuhi 
kebutuhan masyarakat akan situasi dan kehidupan yang aman berkeadilan, serta alam 
yang lestari dan terpelihara. Karena hal itu kemudian berkembang akuntansi 
lingkungan (environmental accounting). Akuntansi lingkungan dipertimbangkan 
karena menjadi perhatian bagi pemegang saham dengan cara mengurangi biaya yang 
berhubungan dengan lingkungan (contohnya : polusi) dan di harapkan dengan 
pengurangan biaya lingkungan akan tercipta kualitas lingkungan yang baik. Manakala 
gerakan peduli lingkungan (green movement) melanda dunia, akuntansi berbenah diri 
agar siap menginternalisasi berbagai eksternalitas yang muncul sebagai konsekuensi 
proses industri, sehingga lahir istilah Green Accounting atau akuntansi lingkungan 
(environmental accounting). Sejak memahami akuntansi sebagai bagian dari fungsi 
service baik sosial, budaya, ekonomi bahkan politik, maka banyak faktor 
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mempengaruhi akuntansi itu sendiri. Belkoui dan Ronald (1991) menjelaskan bahwa 
budaya merupakan faktor utama yang mempengaruhi perkembangan struktur bisnis 
dan lingkungan sosial, yang pada akhirnya akan mempengaruhi akuntansi. 
Green Accounting merupakan salah satu langkah progresif untuk 
menyelamatkan lingkungan dalam ranah ekonomi.Istilah ini diperkenalkan oleh 
Julian Lincoln Simon, seorang Profesor Administrasi Usaha di University of 
Maryland dan Senior Fellow di Institut Cato, Amerika Serikat.Green Accounting 
adalah jenis akuntansi lingkungan yang menggambarkan upaya pemerintah, 
perusahaan ataupun lembaga lainnya untuk menggabungkan antara manfaat 
lingkungan dan biaya ke dalam suatu pengambilan keputusan ekonomi.Menjadi suatu 
pemahaman umum bahwa bisnis dibentuk guna memberikan jasa ataupun 
menghasilkan produk dalam rangka memenuhi kebutuhan konsumen.Lebih jauh lagi, 
bisnis bertujuan untuk mendapatkan keuntungan.Kendati demikian, tanpa 
mengabaikan tujuan dari bisnis, hendaknya perusahaan turut berperan menyelaraskan 
antara strategi bisnis dengan usaha penyelamatan lingkungan (Utomo, 2001). 
Gallhofer  dan Jim  (1997)  menyatakan  bahwa  arahan kebijakan  perusahaan  
dalam  kebijakan Green Accounting bisa saja muncul dari kesediaan  manajemen  
untuk  melaporkannya  tanpa  ada  kewajiban  dari  pihak ketiga.  Ini  semua  terjadi  
dikarenakan market driven, dimana pelanggan dalam beberapa  tahun  terakhir  ini  
menuntut adanya  kepedulian  perusahaan  untuk menciptakan  produk/jasa  yang  
ramah terhadap lingkungan. Contoh yang paling sederhana dari aplikasi Green 
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Accounting adalah pada perusahaan rokok.Ketika suatu perusahaan rokok 
memperoleh keuntungan yang besar dari konsumen rokok, yang sebenarnya sebagai 
pihak yang terancam kesehatannya, apakah perusahaan itu tidak peduli dengan 
dampak negatif yang ditanggung oleh konsumen?Tentu tidak.Oleh sebab itu maka 
perusahaan rokok tersebut dikenakan biaya untuk pemeliharaan kesehatan masyarakat 
dan angka tersebut harus dibukukan dalam catatan keuangannya. Hal ini terwujud 
dari pembebanan cukai rokok yang tinggi kendati juga akhirnya dibebankan ke 
konsumen rokok. 
Green Accountingadalah jenis akuntansi yang mencoba untuk 
menghubungkan faktor biaya lingkungan ke dalam hasil kegiatan usaha perusahaan 
(Susilo dan Astuti, 2014).Seperti diketahui bahwa produk domestik bruto 
mengabaikan lingkungan dalam pembuatan keputusan, oleh karena itu dibutuhkan 
model revisi yang menggabungkan akuntansi hijau "akuntansi nasional hijau”.Istilah 
ini pertama kali digunakan oleh ekonom profesor berpengaruh Petrus Kayu di 80's. 
Julian Lincoln Simon, profesor administrasi usaha di University of Maryland dan 
Senior Fellow di Institut Cato, berpendapat bahwa penggunaan sumber daya alam 
hasil kekayaan yang lebih besar, seperti yang dibuktikan oleh harga jatuh dari waktu 
ke waktu dari hampir semua sumber daya yang tidak bisa diperbarui. Istilah, 
akuntansi hijau, telah ada sejak tahun 1980-an, dan dikenal sebagai alat manajemen 
yang digunakan untuk berbagai tujuan, seperti meningkatkan kinerja lingkungan, 
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pengendalian biaya, investasi dalam "bersih" teknologi, mengembangkan "hijau" 
proses dan produk, dan keputusan berkaitan dengan kegiatan bisnis. 
Akuntansi  lingkungan  merupakan sarana untuk melaporkan operasional  
suatu lembaga  (negara/kota/perusahaan/organisasi)  yang  dikaitkan  dengan  
lingkungan. Tujuannya  adalah  memberikan  informasi  mengenai  kinerja  
operasional  perusahaan yang berbasis pada perlindungan lingkungan (Martusa, 
2009). Sedangkan menurut Djogo (2002) Akuntasi lingkungan Environmental 
Accounting atau EA adalah istilah yang berkaitan dengan dimasukkannya biaya 
lingkungan (environmental costs) ke dalam praktek akuntansi perusahaan atau 
lembaga pemerintah.Biaya lingkungan adalah dampak (impact) baik moneter maupun 
non-moneter yang harus dipikul sebagai akibat dari kegiatan yang mempengaruhi 
kualitas lingkungan.Bell dan Lehman (1999) mendefinisikan akuntansi lingkungan 
sebagai : “Green Accounting is one of the contemporaryconcepts in accounting that 
support the greenmovement in the company or organization byrecognizing, 
quantifying, measuring and disclosingthe contribution of the environment tothe 
business process”.  
Green Accounting adalah bagaimana memasukan konsekuensi dari suatu 
peristiwa yang menyangkut lingkungan dalam laporan keuangan.Green Accounting 
merupakan sarana untuk melaporkan suatu perusahaan yang dikaitkan dengan 
lingkungan.Tujuannya adalah memberikan informasi mengenai kinerja operasional 
perusahaan yang berbasis pada perlindungan lingkungan.Akuntansi konvensional 
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hanya memberikan informasi ekonomi terutama yang bersifat keuangan pada 
shareholder dan bondholder untuk pengambilan keputusan.Perlu ditingkatkan ukuran 
kinerja untuk memperbaiki ukuran kinerja yang telah ada.Dampak lingkungan perlu 
dilaporkan sebagai manifestasi tanggungjawab terhadap stakeholder (Astuti 2012). 
Berdasarkan definisi Green Accounting tersebut  maka bisa dijelaskan bahwa Green 
Accounting merupakan akuntansi yang di dalamnya mengidentifikasi, mengukur, 
menilai, dan mengungkapkan biaya-biaya terkait dengan aktivitas perusahaan yang 
berhubungan dengan lingkungan (Aniela, 2012). Melalui penerapan Green 
Accounting maka diharapkan lingkungan akan terjaga kelestariannya, karena dalam 
menerapkan Green Accounting maka perusahaan akan secara sukarela mamatuhi 
kebijakan pemerintah tempat perusahaan tersebut menjalankan bisnisnya. Semua 
biaya lingkungan, baik internal maupun eksternal, dan mengalokasikan biaya-biaya 
ini berdasarkan tipe biaya dan pemicu biaya dalam sebuah akuntansi lingkungan yang 
terstruktur akan memberikan kontribusi baik pada kinerja lingkungan (Aniela; 2012). 
D. Kesadaran Lingkungan 
Kesadaran adalah keadaan tergugahnya jiwa terhadap sesuatu, dalam hal ini 
lingkungan hidup, dan dapat terlihat pada prilaku dan tindakan masing-masing 
individu. Brawer (1986) dalam Musyarofah (2013), menyatakan bahwa kesadaran 
adalah pikiran sadar (pengetahuan) yang mengatur akal, hidup wujud yang sadar, 
bagian dari sikap atau perilaku, yang dilukiskan sebagai gejala dalam alam dan harus 
dijelaskan berdasarkan prinsip sebab-sebab. Tindakan sebab, pikiran inilah 
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menggugah jiwa untuk membuat pilihan, misalnya memilih baik-buruk, indah-
jelek.Penyebab kesadaran lingkungan adalah etika lingkungan.Etika lingkungan yang 
sampai saat ini berlaku adalah etika lingkungan yang didasarkan pada sistem nilai 
yang mendudukkan manusia bukan bagian dari alam, tetapi manusia sebagai 
penakluk dan pengatur alam.Didalam pendidikan lingkungan hidup, konsep mental 
tentang manusia sebagai penakluk alam perlu diubah menjadi manusia sebagai bagian 
dari alam. Dari teori diatas maka dapat diberikan pengertian sebagai berikut : 
1. Kesadaran adalah pengetahuan. Sadar sama dengan tahu. Pengetahuan tentang hal 
yang nyata, konkret, dimaksudkan adalah pengetahuan yang mendalam 
(menggugah jiwa), tahu sungguh-sungguh, dan tidak salah. Tidak asal 
mengetahui, sebab banyak orang tahu pentingnya lingkungan hidup tetapi belum 
tentu sadar karena tindakan/perilaku merusak lingkungan/ tidak mendukung 
terciptanya kelestarian lingkungan hidup. 
2. Kesadaran adalah bagian dari sikap atau perilaku. Pengertian kesadaran yang ada 
dari sikap menjadi benar jika setiap perilaku yang ditunjukkan terus bertambah 
dan menjadi sifat hidupnya. Contoh yang dikaitkan dengan lingkungan yaitu 
terdapatnya larangan untuk tidak membuang sampah kesungai/saluran, maka 
sebagai manusia yang sadar lingkungan harus mentaati larangan tersebut dengan 
tidak membuang sampah ke sungai. Dikatakan demikian karena menurut teori 
kesadaran adalah pengetahuan dan merupakan bagian dari sikap atau tindakan. 
1. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kesadaran Lingkungan 
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Beberapa faktor yang memengaruhi kesadaran lingkungan akan dijelaskan di 
bawah ini, yaitu : 
a. Faktor Ketidaktahuan  
Ketidaktahuan adalah berlawanan dengan ketahuan atau pengetahuan.Oleh 
karena itu, rasa ingin tahu merupakan sarana untuk mengumpulkan pengetahuan 
sebanyak mungkin.Manusia tidak hanya memiliki pengetahuan tetapi mampu 
menalar, artinya dapat berpikir secara logis dan analitis. Kemampuan menalar 
manusia menyebabkan ia mampu mengembangkan pengetahuannya. 
b. Faktor kemiskinan 
Kemiskinan adalah keadaan ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup minimum.Kemiskinan dianggap sebagai peristiwa sosio ekonomi dimana 
sumber daya yang ada digunakan untuk memuaskan keinginan yang sedikit, 
sedangkan yang banyak tidak dapat memenuhi kebuutuhan pokoknya 
sendiri.Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang paling berpengaruh terhadap 
timbulnya masalah sosial. Kemiskinan merupakan salah satu penyebab rendahnya 
kualitas penduduk Indonesia, disamping faktor lain seperti tingkat produktivitas, 
pendidikan, kesehatan dan keadaan sosial ekonomi lainnya. Penyebab kemiskinan 
pertambahan penduduk dan tekanan terhadap sumber daya alam dan lingkungan 
hidup. 
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c. Faktor Kemanusiaan 
Manusia adalah mahluk yang berakal budi.Manusia mempunyai kemampuan 
atau keterampilan untuk memciptakan sebuah dunia baru.Manusia dalam 
kehidupannya mempunyai kebutuhan yang banyak sekali.Adanya kebutuhan inilah 
yang mendorong manusia untuk melakukan berbagai tindakan guna memenuhi 
kebutuhan tersebut.Kebudayaan mencerminkan tanggapan manusia terhadap 
kebutuhan dasar lingkungannya.Manusia berinteraksi dengan lingkungannya. 
Manusia mempengaruhi lingkungan hidupnya, ia juga mengusahakan sumber daya 
alam lingkungannya untuk mempertahankan keturunannya, dan sebaliknya manusia 
dipengaruhi oleh lingkungannya. 
d. Faktor Gaya Hidup 
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi informasi serta Komunikasi 
yang sangat cepat, sudah tentu berpengaruh pula terhadap gaya hidup manusia. 
Perubahan gaya hidup ini adalah suatu hal yang wajar apabila Iptek yang diserapnya 
memberikan perubahan kearah yang positif dan diterima oleh lingkungan dimana 
individu/manusia itu berada. Namun, hendaknya sebagai manusia yang selalu 
dipengaruhi oleh Iptek dan Teknologi Informasi serta komunikasi perlu memiliki 
kebijakan dan kearifan dalam menghadapi kecanggihan Iptek dan teknologi informasi 
tersebut. 
Pasang (2002) dalam Amiruddin (2012) menyatakan bahwa krisis lingkungan 
saat ini sudah sedemikian besar sehingga para ahli mengakui bahwa mereka sendiri 
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tidak dapat menyelesaikan masalah itu.Artinya bahwa untuk menyelamatkan 
lingkungan hidup atau bumi kita ini diperlukan individu/manusia yang bermoral 
tinggi dan mencintai lingkungannya, memiliki nilai spiritual yang tinggi/ mencintai 
agamanya.Lingkungan hidup yang bersih, sehat dan indah perlu dilakukan 
pengelolaan lingkungan hidup yang konseptual.Pengelolaan lingkungan hidup adalah 
upaya terpadu untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup yang meliputi 
kebijaksanaan penataan, pemanfaatan, pengembangan, pemeliharaan, pemulihan, 
pengawasan, dan pengendalian lingkungan hidup.Untuk membuat semua insan 
menjadi sadar lingkungan hidup. 
2. Tanggungjawab lingkungan  
Isu lingkungan sekarang ini sudah merupakan isu yang penting.Pentingnya isu 
lingkungan tersebut ditandai dengan maraknya pembicaraan dalam agenda politik, 
ekonomi, dan sosial, khususnya masalah pencemaran lingkungan dan penurunan 
kualitas hidup.Dunia industri harus merespon secara proaktif terhadap gerakan 
kesadaran dan peraturan mengenai lingkungan hidup agar dapat bertahan dalam 
jangka panjang. Manajemen perusahaan sudah tidak lagi berfokus pada maksimalisasi 
laba dan bertanggung jawab kepada para pemegang saham, kreditur, dan pemerintah, 
tetapi juga memiliki bertanggung jawab sosial terhadap lingkungan di sekitarnya 
(Manuhara., 2000). Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen 
Perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi 
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Perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya. Tentang 
tanggungjawab sosial dan lingkungan diatur secara spesifik dalam Pasal 74 UU 
Nomor 40 Tahun 2007: 
a) Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan 
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan. 
b) Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan 
sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
memperhatikan kepatutan dan kewajaran. 
c) Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundangundangan. 
d) Ketentuan lebih lanjut mengenai Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
diatur dengan Peraturan Pemerintah.  
Ketentuan dalam pasal ini bertujuan untuk menciptakan hubungan yang 
selaras, serasi dan seimbang sesuai dengan lingkungan, nilai, norma, dan budaya 
masyarakat setempat. Tanggung jawab sosial perusahaan timbul sebagai respon atau 
tindakan proaktif yang dilakukan oleh perusahaan terhadap harapan masyarakat atas 
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan. Perkembangan harapan masyarakat melalui 
tiga tahap penting yaitu, pertama, harapan masyarakat hanya terbatas pada masalah 
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fungsional ekonomi tradisional; kedua, masyarakat mengakui tangung jawab 
perusahaan untuk melakukan fungsi ekonomi dengan kesadaran atas perubahan 
tujuan, nilai dan permintaan sosial; ketiga, masyarakat mengharapkan perusahaan 
membantu pencapaian tujuan masyarakat (Mondy, 1998).  
Konsep tanggung jawab sosial mengundang pro-kontra dikalangan 
masyarakat.Pihak yang pro memandang perusahaan sebagai sistem sosial-ekonomi 
yang harus tanggap terhadap kepentingan sosial, sedangkan pihak yang kontra 
memandang perusahaan sebagai sistem ekonomi yang hanya bertanggungjawab 
kepada pemilik perusahaan (Yudiani, 1998). Tanggung jawab sosial yang menjadi 
pro dan kontra ini setidaknya memiliki kepastian bagi perusahaan bahwa diakui atau 
tidak, mereka memiliki tanggungjawab sosial secara moral yang akan berdampak 
pada naik atau turunnya simpati masyarakat terhadap perusahaan tersebut. 
Masyarakat akan menilai perusahaan yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan 
akan menjadi nilai tambah dalam kepercayaan sebagai lembaga penyejahtera 
kehidupan sekitarnya, demikian pula sebaliknya pandangan atas perusahaan yang 
sama sekali mengabaikan masalah sosial dilingkungan tempat usahanya bernaung. 
Respon perusahaan terhadap tanggungjawab sosial akan menimbulkan suatu 
kebutuhan untuk mengukur dan melaporkan kinerja perusahaan menjadi semakin luas 
(Murni, 2001). 
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3. Pelaporan Lingkungan (Environmental Reporting) 
Akuntabilitas dapat dipenuhi dan informasi asimetri dapat dikurangi jika 
perusahaan melaporkan dan mengungkapkan kegiatan CSRnya ke para stakeholders. 
Dengan pelaporan dan pengungkapan CSR, para stakeholders akan dapat 
mengevaluasi bagaimana pelaksanaan CSR dan memberikan penghargaan atau sanksi 
terhadap perusahaan sesuai hasil evaluasinya. Dengan demikian, seperti dikemukakan 
oleh Cooper dan Owen (2007) akuntabilitas tidak hanya mencakup adanya pelaporan 
dari manajemen perusahaan, tetapi juga mencakup adanya kemampuan atau kekuatan 
(power) dari stakeholders untuk menuntut akuntabilitas pihak manajemen dan 
kemampuan memberikan penghargaan atau sanksi sesuai kinerja manajemen. 
Konsisten dengan argumen di muka, maka pelaporan sosial dan lingkungan 
perusahaan dapat didefinisikan sebagai berikut: 
The process of communicating the Sosialand environmental effects of organizations’ 
economic actions to particular interest groups within society and to society at large. 
As such, it involves extending the accountability of organisations (particularly 
companies), beyond the traditional role of providing a financial account to owners of 
capital, in particular, shareholders. Such an extension is predicated upon the 
assumption that companies do have wider responsibilities than simply to make money 
for their shareholders (Gray et al, 1996, p. 3 dalam Adam dan Zutshi (2004). 
Gond dan Herrbach (2006) berpendapat bahwa pelaporan CSR tidak hanya 
bermanfaat bagi pihak eksternal, tetapi juga bermanfaat bagi perusahaan. Dengan 
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membuat laporan CSR perusahaan akan melakukan self-assessment sehingga dapat 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan perusahaan terkait dengan aktivitas CSR di 
perusahaan tersebut. Dengan demikian, laporan tersebut merupakan alat pembelajaran 
organisasi, yang dapat menyebabkan perubahan dinamis terhadap individu maupun 
perusahaan tersebut, yang pada akhirnya mendorong peningkatan kinerja organisasi. 
Lebih lanjut Adam & Zutshi (2004) menyampaikan manfaat bagi perusahaan untuk 
melaksanakan dan melaporkan kegiatan CSR mereka yaitu: a. Rekrutmen dan retensi 
karyawan yang lebih baik, b. Pengambilan keputusan internal yang lebih baik dan 
penghematan biaya, c. Reputasi dan hubungan dengan stakeholders yang lebih baik, 
dan d. Imbal hasil keuangan yang lebih tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pelaporan CSR yang transparan dan akuntabel akan mendorong pelaksanaan 
kegiatan CSR, yang pada akhirnya akan meningkatkan tidak saja nilai perusahaan, 
tetapi juga kesejahteraan masyarakat. 
E. Biaya Lingkungan 
Biaya lingkungan adalah biaya  yang  ditimbulkan  akibat  adanya  kualitas  
lingkungan yang rendah, sebagai akibat dari proses produksi yang dilakukan 
perusahaan. Sedangkan menurut Hansen dan Mowen (2009), biaya lingkungan dapat 
disebut biaya kualitas lingkungan (environmental quality costs). Sama halnya dengan 
biaya kualitas, biaya lingkungan adalah  biaya-biaya yang terjadi karena kualitas 
lingkungan yang buruk atau kualitas lingkungan  yang buruk mungkin terjadi. Biaya 
lingkungan juga diartikan sebagai dampak, baik moneter atau non-moneter yang 
 
 
35 
 
terjadi oleh hasil aktifitas perusahaan yang berpengaruh pada kualitas lingkungan 
(Ikhsan, 2009). Biaya lingkungan tidak hanya mengenai informasi tentang biaya-
biaya lingkungan dan informasi lainnya yang terukur, akan tetapi juga tentang 
informasi material dan energi yang digunakan. 
Kategori  biaya  lingkungan  berdasarkan  International  GuidanceDocument 
Environmental Management Accounting yang di susun oleh IFAC (2005):  
1. Biaya Material dari Output Produk (Materials Costs of Product Outputs) 
termasuk biaya  pembelian bahan yang akan dikonversi menjadi produk akhir, 
produk samping dan produk kemasan. 
2. Biaya Material dari  Output  Non-Produk  (Materials  Costs  of  Non-Product 
Outputs) termasuk  biaya  pembelian  dan  pengolahan  sumber  daya  dan  
bahan  lainnya yang menjadi output non-produk (limbah dan emisi). 
3. Biaya Kontrol Limbah dan Emisi (Waste and Emission Control Costs) 
termasuk  biaya  untuk  penanganan, pengolahan dan pembuangan limbah  
dan emisi;  biaya  perbaikan  dan  kompensasi  yang  berkaitan  dengan  
kerusakan lingkungan, dan setiap biaya yang timbul karena kepatuhan 
terhadap peraturan pemerintah yang berlaku. 
4. Biaya Pencegahan  dan  Pengelolaan  Lingkungan (Prevention  and  other 
Environmental Management Costs) termasuk biaya  yang timbul karena 
adanya kegiatan pengelolaan lingkungan yang bersifat preventif. Termasuk 
juga biaya  pengelolaan lingkungan lainnya seperti perencanaan perbaikan  
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lingkungan,  pengukuran  kualitas  lingkungan, komunikasi dengan 
masyarakat dan kegiatan-kegiatan lainnya yang relevan. 
5. Biaya Penelitian dan Pengembangan (Research and Development Costs) 
termasuk  biaya  yang  timbul  karena  adanya  proyek-proyek  penelitian  dan 
pengembangan yang berhubungan dengan isu-isu lingkungan. 
6. Biaya Tak Berwujud (Less Tangible Costs) termasuk  biaya  internal  dan  
eksternal  yang  tak  berwujud.  Contohnya  adalah biaya  yang  timbul  karena  
adanya  kewajiban  untuk  mematuhi  peraturan pemerintah agar di masa 
depan tidak muncul masalah lingkungan, biaya yang timbul  untuk  menjaga  
citra  perusahaan,  biaya  yang  timbul  karena  menjaga hubungan dengan 
stakeholder dan eksternalitas.  
Biaya  lingkungan  juga  dapat  dibedakan  menjadi  dua  secara  akuntansi, 
yaitu menjadi biaya langsung dan biaya tidak langsung (Arfah, 2012). 
a. Biaya  lingkungan  langsung  adalah  biaya-biaya  yang  dapat  ditelusuri  
secara langsung pada objek (misalnya biaya tenaga k erja akibat proses, 
biaya manajer untuk suatu produk, biaya penggunaan energi untuk 
produk, dan lain-lain). 
b. Biaya lingkungan tidak langsung adalah biaya yang dialokasikan untuk 
biaya objek (biaya pelatihan mengenai lingkungan, biaya gaji manajer  
lingkungan, biaya  pembelian  produk  yang  tidak  berpengaruh  langsung  
terhadap  proses dan sebagainya). 
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Pencatatan pembiayaan untuk mengelola sampah-sampah yang dikeluarkan 
dari hasil sisa produksi suatu usaha dialokasikan dalam tahap tahap tertentu yang 
masing masing tahapmemerlukan biaya yang dapat dipertanggungjawabkan, dan 
tahap tahap pencatatan itu dapat dilakukan sebelum periode akuntansi berjalan sesuai 
dengan proses produksi yang dilakukan perusahaan  tersebut  (Munn,  1999).  
Pengelompokkan  dalam  tahap  analisis  lingkungan sebagaimana  yang  ditentukan  
dalam  Pernyataan  Standar  Akuntansi  Pemerintah  (PSAP)  No. 1 Tahun 2010 
tersebut antara lain sebagai berikut :  
1. Identifikasi 
Pertama  kali  perusahaan  hendak  menentukan  biaya  untuk  pengelolaan  
biaya penanggulangan  eksternality  yang  mungkin  terjadi  dalam  kegiatan  
operasional usahanya adalah dengan mengidentifikasi dampak dampak negatif 
tersebut.  
2. Pengakuan 
Elemen-elemen tersebut yang telah diidentifikasikan selanjutnya diakui sebagai 
rekening dan disebut sebagai biaya pada saat menerima  manfaat  dari  sejumlah 
nilai yang telah dikeluarkan untuk pembiayaan lingkungan tersebut. 
3. Pengukuran 
Pengukuran nilai dan jumlah biaya yang akan  dikeluarkan ini dapat dilakukan 
dengan mengacu  pada  realisasi  biaya  yang  telah  dikeluarkan  pada  periode  
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sebelumnya, sehingga  akan  diperoleh  jumlah  dan  nilai  yang  tepat  sesuai  
kebutuhan  riil  setiap periode.  
4. Penyajian 
Penyajian  biaya  lingkungan  ini  di  dalam  laporan  keuangan  dapat  
dilakukan  dengan nama  rekening  yang  berbeda-beda  sebab  tidak  ada  
ketentuan  yang  baku  untuk  nama rekening yang memuat alokasi pembiayaan 
lingkungan perusahaan tersebut.   
F. Rumah Sakit 
Rumah  Sakit  adalah  sarana  upaya  kesehatan yang  menyelengarakan  
kegiatan  pelayanan  kesehatan/medis  yang  bersifat  preventif,  kuratif,  promotif, 
dan rehabilitatif (Permenkes RI Nomor : 986/Per/XI/1992;  Sutrisnowati,  2004). 
Menurut WHO, Rumah Sakit adalah institusi yang merupakan bagian integral dari 
organisasi kesehatan dan organisasi social, berfungsi menyediakan pelayanan 
kesehatan yang lengkap, baik kuratif maupun preventif bagi pasien, rawat jalan dan 
rawat inap, kegiatan pelayanan medis, serta perawatan. Institusi pelayanan ini juga 
berfungsi sebagai latihan personil dan riset kesehatan. Kementrian Kesehatan 
Republik Indonesia mendefinisikan Rumah Sakit sektor publik sebagai Rumah Sakit 
yang diselenggarakan oleh pemerintah dan swasta non-profit, meliputi: Rumah Sakit 
yang diselenggarakan oleh Kementrian Kesehatan Pemda Provinsi, Pemda 
Kabupaten, Pemda Kota, Kementrian lain, TNI, POLRI, dan Swasta non-profit. 
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Pelayanan RS merupakan bagian yang tidak terpisah dari sistem pelayanan kesehatan 
pada umumnya (Aswar, 1998). 
Menurut Jacobalis (1990) kualitas pelayanan kesehatan Rumah Sakit dapat 
diuraikan dari beberapa aspek, diantaranya aspek klinis, efisiensi dan efektivitas, 
keselamatan pasien, kepuasan pasien yang menyangkut kepuasan fisik, mental dan 
sosial pasien terhadap lingkungan Rumah Sakit, kebersihan, kenyamanan, kecepatan 
pelayanan, keramahan, perhatian, biaya yang diperlukan dan sebagainya. 
1. Limbah Rumah Sakit 
Limbah Rumah Sakit adalah semua limbah yang dihasilkan oleh kegiatan 
Rumah Sakit dan kegiatan penunjang lainnya.Mengingat dampak yang mungkin 
timbul, maka diperlukan upaya pengelolaan yang baik (Said, 1999).Limbah cair 
Rumah Sakit dapat mengandung bahan organic dan anorganik yang umumnya diukur 
dan parameter BOD, COD, TSS dan lain-lain. Limbah- limbah tersebut kemungkinan 
besar mengandung mikroorganisme patogen atau bahan kimia beracun berbahaya 
yang menyebabkan penyakit infeksi dan dapat tersebar ke lingkungan Rumah Sakit, 
Jenis-jenis limbah Rumah Sakit meliputi bagian berikut ini (Shahib dan Djustiana, 
1998): 
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1. Limbah klinik  
Contoh limbah jenis tersebut ialah perban atau pembungkus yang kotor, 
cairan badan, anggota badan yang diamputasi, jarum-jurum dan semprit bekas, 
kantung urin dan produk darah. 
2. Limbah Patologi 
Limbah ini juga dianggap beresiko tinggi dan sebaiknya diotoklafsebelum 
keluar dari unit patologi. Limbah tersebut harus diberi label biohazard. 
3. Limbah bukan klinik 
Limbah ini meliputi kertas-kertas pembungkus atau kantong dan plastik yang 
tidak berkontak dengan cairan badan. 
4. Limbah dapur 
Limbah ini mencakup sisa-sisa makanan dan air kotor. 
5. Limbah radioaktif 
Walaupun limbah ini tidak menimbulkan persoalan pengendalian infeksi di 
Rumah Sakit, pembuangannya secara aman perlu diatur dengan baik. 
G. Akuntansi Lingkungan Dalam Perspektif Islam  
Islam sebagai agama samawi terakhir di dunia, di bawa oleh Nabi Muhammad 
saw. Sebagai penyempurna agama-agama sebelumnya. Konsekuensinya, Islam akan 
dan harus bisa menjawab tantangan-tantangan dari kedinamisan yang ada di dunia 
sampai masa akhir nanti (kiamat). Tantangan tersebut dapat berupa tantangan yang 
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berhubungan dengan tauhid, jinayah maupun muamalah.Walaupun tantangan dari 
kedinamisan perjalanan masa dapat terjawab dengan sempurna oleh Islam, namun 
banyak kalangan tetap berprasangka, bahwa jalan terbaik menghilangkan prasangka 
tersebut adalah harus dijawab secara ilmiah sehingga pemecahan persoalan terjawab 
secara objektif. (M. Rasjidi, 1976:7) 
Dalam al-Qur'an dijelaskan bahwa manusia diciptakan sebagai khalifah di 
bumi.Kewajiban manusia sebagai khalifah di bumi adalah dengan menjaga dan 
mengurus bumi dan segala yang ada di dalamnya untuk dikelola sebagaimana 
mestinya. Dalam hal ini kekhalifahan sebagai tugas dari Allah untuk mengurus bumi 
harus dijalankan sesuai dengan kehendak penciptanya dan tujuan 
penciptaannya.(Harun Nasution, 1992: 542). 
Allah menciptakan alam ini bukan tanpa tujuan. Alam ini merupakan sarana 
bagi manusia untuk melaksanakan tugas pokok mereka yang merupakan tujuan 
diciptakan jin dan manusia. Alam adalah tempat beribadah hanya kepada Allâh 
semata. Dalam Q.S: Ali Imrân/3:191. 
                      
                          
Terjemahnya: 
 (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan 
ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa 
neraka. 
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Syariat Islam sangat memperhatikan kelestarian alam, meskipun dalam jihâd 
fi sabîlillah.Kaum Muslimin tidak diperbolehkan membakar dan menebangi pohon 
tanpa alasan dan keperluan yang jelas.Kerusakan alam dan lingkungan hidup yang 
kita saksikan saat ini merupakan akibat darri perbuatan manusia. Maslah kerusakan 
lingkungan ini dijelasakan dalm Q.S: Ar-Rum/30:41. 
                         
         
 Terjemahnya: 
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. 
 
Allah menjelaskan dalam ayat ini, bahwa Allah melarang tindakan perusakan 
dan hal-hal yang membahayakan alam, setelah dilakukan perbaikan atasnya.Sebab 
apabila berbagai macam urusan sudah berjalan dengan baik lalu setelah itu terjadi 
perusakan, maka hal itu lebih membahayakan umat manusia.Oleh karena itu, Allah 
melarang hal itu dan memerintahkan para hamba-Nya agar beribadah, berdoa dan 
tunduk serta merendahkan diri kepada-Nya.Persoalan urgensi menjaga kebersihan 
lingkungan hidup merupakan salah satu topik yang sangat serius dan asasi bagi 
masyarakat saat ini. Jika menjaga lingkungan hidup tidak dianggap sebagai kewajiban 
umum, tidak dianggap secara serius oleh masyarakat, siapapun bisa mencemari 
lungkungan hidup atau limbah serta sampah-sampah tidak dikumpulkan dengan 
metode yang benar dan sehat, maka limbah dan sampah akan menjadi faktor 
pencemar lingkungan hidup dan pembawa bencana bagi keselamatan masyarakat 
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khususnya pada sebuah entitas (Rumah Sakit). Sampah dan limbah-limbah 
menyimpan berbagai mikroba dan menjadi tempat perkembangbiakan serangga serta 
berbagai sumber penyakit (Warno dan Farida, 2016). 
Dalam perspektif agama Islam, jiwa manusia dianggap memiliki nilai tinggi 
dan menjaganya merupakan tidakan yang wajib. Oleh karena itu, agama Islam tidak 
memberikan kebolehan kepada siapapun untuk mencemari lingkungan hidupnya dan 
selainnya, baik dengan tindakan maupun perbuatannya, tidak boleh acuh tak acuh 
terhadap persoalan-persoalan yang berkaitan dengan unsur terpenting kesehatan, dan 
tidak berhakmenghilangkan peluang masyarakat dalam memperoleh kehidupan yang 
sehat dengan ketidak pedulian terhadap lingkungan sosial.  
Selain dalam surah Ar-Rum  ayat 41 yang menjelaskan tentang kerusakan 
lingkungan (bumi),  Allah juga menegaskan dalam Al-Qur’an mengenai perintah, 
larangan, serta anjuran, diantara anjuran tersebut adalah melakukan pencatatan 
terhadap transaksi yang dilakukan. Dalam surah Al-Baqarah:2/282. 
                       
                       
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang peneliti di antara kamu menuliskannya dengan benar…". 
Dari ayat ini dapat diketahui bahwa sejak zaman Nabi Muhammad SAW telah 
ada perintah untuk melakukan sistem pencatatan yang tekanannya adalah untuk 
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menjaga kebenaran, keadilan, kejujuran diantara dua pihak yang mempunyai 
hubungan muamallah. Peneliti bahkan mempunyai keyakinan atas pandangan bahwa 
kewajiban atas pelaksanaan praktik akuntansi bukan saja bersifat institusional, 
melainkan wajib ‘ain’ bagi setiap individu muslim dan atau muslimah.Apabila 
mereka utang-piutang maupun mu’amalah dalam waktu tertentu hendaklah ditulis 
perjanjian dan mendatangkan saksi. Hal mana untuk menjaga terjadinnya sengketa 
pada waktu-waktu yang akan datang. Ayat ini adalah ayat yang terpanjang dalam al-
Quran dan berbicara soal hak manusia yaitu memelihara hak keuangan masyarakat. 
Kebijakan akuntansi tersebut sangat penting karena akan menjadi pedoman bagi 
bagian akuntansi dalam melakukan pembukuan, auditor, serta pihak pembaca laporan 
keuangan dalam memahami dan mengevaluasi laporan. Kebijakan akuntansi yang 
diambil perlu diinformasikan dalam Catatan atas Laporan Keuangan (Prasetyo, 2010). 
 
 
 
H. Green Accounting Dalam Aktivitas Operasi Rumah Sakit 
Green Accountingmerupakan salah satubentuk kontribusi dan tanggung jawab 
Rumah Sakit terhadap sosial-lingkungan, Penerapannyasangat perlu dilakukan 
mengingat dampak ekstemalitas yang ditimbulkan dari adanyakegiatan operasi 
Rumah Sakit sangat besar.Dengan konsep ini, pihak manajemen Rumah Sakit dapat 
 
 
45 
 
menetapkan biaya atau tarif layananyang lebih akurat untuk mengetahui break event 
point yang sebenamya.Meskipun sangat penting, konsep Green Accountingini belum 
banyak dikenal di kalangansektor publik. Umumnya hanya organisasi profitatau 
swasta yang sudah banyak menerapkankonsep ini. Sedangkan bagi organisasi 
sektorpublik masih menjadi sesuatu yang baru.Namunbukan berarti konsep ini tidak 
dapat diterapkanuntuk organisasi sektor publik seperti Rumah Sakit. 
I. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penerapan Green Accounting 
dalam aktivitas operasi Rumah Sakit 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penerapan Green Accountingdalam 
aktivitas operasi Rumah Sakit adalah sebagai berikut: 
1. Faktor sosial-lingkungan 
Penerapan Green Accountingdi Rumah Sakitdipengaruhi oleh adanya rasa 
tanggung jawabsosial dan lingkungan dari pihak Rumah Sakit.Rasa tanggung jawab 
ini muncul karena pihakRumah Sakit menyadari akan ekstemalitas dandampak 
lingkungan yang timbul dari pelaksanaanaktivitas Rumah Sakit. Apalagi limbah 
yangdihasilkan oleh Rumah Sakit merupakan limbahyang berbahaya dan beracun. 
2. Faktor nilai tambah  
Rumah Sakit menerapkan Green Accountingdengan tujuan untuk 
meningkatkan kinerjakeuangan sehingga menciptakan nilai tambahbagi Rumah 
Sakit.Nilai tambah tersebut dapatdiperoleh melalut image positif yang 
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diciptakanmelalui penerapan Green Accounting.Rumah Sakit yang menerapkan 
Green Accountingdapat memunculkan pelaksanaannya dalam laporankeuangan yang 
dapat diakses oleh semua pihak,dengan demikian, masyarakat luas akanmengetahui 
bahwa Rumah Sakit tersebut peduliakan kelestarian lingkungan dan 
kepercayaanmasyarakat semakin meningkat karena Rumah Sakit menerapkan Green 
Accounting sebagai bentukpertanggung-jawaban dan transparansi kepadamasyarakat 
atas pencemaran dan limbah yangdihasilkan oleh Rumah Sakit.Hingga saat ini, belum 
banyak organisasiswasta maupun publik yang menerapkan Green Accounting sebagai 
bagian dari usahanyakarenamanfaat dari penerapan Green Accountingdirasatidak 
sebanding dengan biaya yang dikeluarkan.Aktivitas CSR dianggap tidak 
membertingkat pengembalian yang sepadan sehinggamanajer lebih suka 
menginvestasikan dananyauntuk hal yang lebih pasti demi keberlanjutanusahanya. 
3. Faktor hukum 
Aturan hukum yang mengatur penerapanGreen Accounting di Rumah Sakit 
sektor publik diIndonesia saat ini belum ada, namun penerapan Green 
Accountingpada perusahaan swasta diatur dalam PP No. 47 Tahun 2012 yang 
merupakan tindak lanjut dari UU Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007. Dalam 
undang-undang disebutkan bahwa setiap perseroan mempunyai tanggung jawab 
sosial dan lingkungan yang menjalankan usahanya di bidang yang berkaitan dengan 
sumber daya alam (Lindrianasari, 2007). Rumah Sakit juga menghasilkan berbagai 
macam limbah, untuk itu perlu dibuat aturan yang mengikat agar Rumah Sakit 
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menerapkan Green Accountingkarena kuantitas limbah yang dihasilkan dari aktivitas 
operasi Rumah Sakit cukup banyak. Peran regulasi sebaiknya diperkuat dengan 
peraturan daerah.Adanya peraturan daerahdapat dimaksimalkan penerapan Green 
Accounting karena pemerintah daerah dapat mengontrol secara langsung Rumah Sakit 
yang berada di wilayahnya serta meningkatkan sosialisasi kepada Rumah Sakit akan 
pentingnya penerapan Green Accounting(Niar dan yeni, 2012). 
4. Komitmen para pelaku Rumah Sakit 
Dalam penerapan konsep ini, peran semua pihak Rumah Sakit sangat 
diperlukan.Diperlukan komitmen yang kuat dari semua pihak Rumah Sakit demi 
suksesnya penerapan semangat Green Accountingini. 
J. Kerangka Pikir 
Kerangka konseptual atau kerangka pikir menurut Sekaran (2002) adalah 
jaringan asosiasi yang disusun, dijelaskan, dan dielaborasi, secara logis antar variabel 
yang dianggap relevan pada situasi masalah dan diidentifikasi melalui proses 
wawancara, pengamatan dan survey literature. Dari penjelasan landasan teori dan 
teori-teori yang relevan dalam pembahasan mengenai implementasi Green 
Accounting pada Rumah Sakit  yang terlebih dahulu dijelaskan adalah aspek-aspek 
yang terkait mengenai permasalahan yaitu bagaimana pertanggungjawaban 
lingkungan, perhatian lingkungan dan pelaporan akuntansi lingkungan pada sebuah 
entitas. Kemudian dikaitkan dengan peran implementasi Green Accounting pada 
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Rumah Sakit yang didukung dengan beberapa teori, diantaranya teori-teori etika 
lingkungan hidup yaitu: teori biosentrisme dan teori ekosentrisme serta teori Triple 
Bottom Line. Sehingga implementasi Green Accounting pada Rumah Sakit dengan 
mengacu pada beberapa aspek yang telah ditentukan kemudian didukung dengan 
beberapa teori, sehingga dapat meningkatkan kinerja lingkungan Rumah Sakit. 
Secara sederhana, rerangka fikir dapat dijelaskan melalui gambar berikut: 
Gambar 1.1 
Rerangka Fikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Green Accounting 
 Perhatian Lingkungan 
 Tanggungjawab Lingkungan 
 Pelaporan Akuntansi 
lingkungan 
Biosentrisme Triple Bottom Line 
Kinerja Lingkungan Rumah 
Sakit 
Ekosentrisme 
 
 
49 
 
 
 
 
 
 
 
50 
 
BAB  III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif.Penelitian deskriptif bertujuan untuk melukiskan secara tepat 
sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala dan sebagainya yang merupakan obyek 
penelitian. Dengan kata lain, penelitian ini ditujukan untuk memecahkan masalah. 
Pelaksanaannya tidak terbatas kepada pengumpulan data saja, melainkan juga 
meliputi analisis dan interpretasi dari data itu.Kelebihan penelitian kualitatif adalah 
mempunyai fleksibilitas yang tinggi bagi peneliti ketika menentukan langkah-langkah 
penelitian. 
Metode deskriptif adalah metode yang menggambarkan sebuah peristiwa, 
benda dan keadaan dengan sejelas-jelasnya tanpa mempengaruhi objek yang 
ditelitinya.Alasan peneliti menggunakan tipe penelitian deskriptif ialah karena sifat 
dari penelitian deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan suatu keadaan di 
mana dalam konteks penelitian ini keadaan yang hendak digambarkan ialah mengenai 
kualitas pelayanan yang diberikan oleh suatu instansi pemerintah kepada masyarakat 
sebagai penerima pelayanan.Selain itu pelaksanaan dari penelitian ini tidak hanya 
sekedar mengumpulkan data semata, tetapi juga menganalisis, mengamati suatu 
fenomena atau peristiwa secara terperinci sehingga dapat menginterpretasikan data-
data yang diperoleh di lapangan.Metode kualitatif digunakan dengan alasan agar lebih 
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mudah disesuaikan apabila dihadapkan dengan kenyataan ganda, selain itu metode 
kualitatif membangun hubungan langsung antara peneliti dengan informan. 
Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Labuang Baji 
terletak di bagian selatan Kecamatan Mamajang Kota Makassar tepatnya di Jalan Dr. 
Ratulangi No. 81 Makassar dengan mengambil informan yang sesuai dengan 
karakteristik yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengambilan daerah penelitian 
tersebut adalah dengan alasan kemudahan untuk mendapatkan responden, mengingat 
peneliti juga berdomisili di kota Makassar. Penelitian ini dilakukan dengan 
mewawancarai beberapa informan yaitu para konsumen dan  karyawan  Rumah Sakit, 
untuk mendukung telaah literatur yang telah dilakukan. Kemudian lokasi penelitian 
ditentukan dengan kesepakatan peneliti dengan responden.Lokasi penelitian dapat 
berubah sewaktu waktu dan disesuaikan dengan keinginan dari informan penelitian 
agar informan merasa nyaman. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian  ini  merupakan  penelitian   kualitatif  dengan  menggunakan 
paradigma interpretif yang menitikberatkan pada pemahaman para informan tersebut. 
Menurut  Gumilar  Rusliwa  Somantri  penelitian  kualitatif  berusaha  mengonstruksi 
realitas  dan  memahami  maknanya.  Sehingga,  penelitian  kualitatif  biasanya  
sangat memperhatikan proses, peristiwa dan otentisitas.  Pada dasarnya  penelitian 
kualitatif kehadiran   nilai  peneliti  bersifat  eksplisit  dalam  situasi  yang  terbatas,  
melibatkan subjek dengan jumlah relatif sedikit.  
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Anis  Chariri  menjelaskan  tujuan  pendekatan  interpretif  tidak  lain  adalah 
menganalisis  realita  sosial  manusia  yang  tercipta  dalam  rangka  berinteraksi  
dengan yang  lain  dan  bagaimana  realita  sosial  ini  terbentuk. Penelitian interpretif  
tidak menempatkan objektivitas sebagai hal terpenting, melainkan mengakui bahwa 
demi memperoleh  pemahaman  mendalam,  maka  subjektivitas  para  pelaku  harus  
digali sedalam mungkin.  Hal ini memungkinkan terjadinya trade-off antara 
objektivitas dan kedalaman temuan penelitian. 
C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek (self-
reportdata) yang diperoleh dari wawancara dengan informan dan data 
dokumenter(documentary data).Sedangkan sumber data dalam penelitian adalah data 
primer dandata sekunder.Data primer berupa kata-kata, tindakan subjek serta 
gambaranekspresi, sikap dan pemahaman dari subjek yang diteliti sebagai dasar 
utamamelakukan interpretasi data. Ada pun data sekunder diperoleh dari berbagai 
sumbertertulis yang memungkinkan dapat dimanfaatkan dalam penelitian ini akan 
digunakansemaksimal mungkin demi mendorong keberhasilan penelitian ini. 
Dalam penelitian ini istilah yang digunakan untuk subjek penelitian 
adalahinforman.Penelitian ini memandang representasi informan terwakili oleh 
kualitasinformasi yang diberikan oleh informan bukan jumlah informan yang 
dilibatkandalam penelitian ini.Informan penelitian tersebut di atas dipandang cukup 
cakap danlayak untuk memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini. 
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Oleh karenaitu, Informan tersebut di atas dipilih secara sengaja dengan 
mempertimbangkankriteria yang bahwainforman merupakan individu yang  telah 
cukup lama dan intensif menyatu dengankegiatan atau medan aktivitas yang menjadi 
sasaran penelitian. Mereka tidak hanyasekedar tahu dan dapat memberikan informasi, 
tetapi juga telah menghayati secarasungguh-sungguh sebagai akibat dari 
keterlibatannya yang cukup lama denganlingkungan atau kegiatan yang 
bersangkutan.Adapun informan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang 
memberikan informasi tentang segala yang terkait dalam penelitian di lingkungan 
Rumah Sakit.Disisi lain peneliti mendapatkan dukungan untuk lebih bisa melakukan 
lebih dalam, dukungan tersebut mengalir dari beberapa karyawan Rumah Sakit 
diantaranya dari petugas parkir, petugas kebersihan, penjaga kasir, perawat dan 
pasien maupun pengunjung yang bersedia sebagai informan peneliti. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Wawancara Mendalam 
Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti 
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam. Tehnik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 
sendiri atau self- report atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau  keyakinan 
pribadi. Untuk wawancara mendalam dilakukan secara langsung dengan informan 
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secara terpisah di lingkungannya masing-masing.Wawancara dilakukan dengan 
informan yang dianggap berkompeten dan mewakili. 
2. Observasi  
Pengamatan (observasi) adalah suatu proses yang kompleks yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis, dua diantaranya yang terpenting adalah 
proses-proses pengamatan dan ingatan. Atau alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diteliti. 
Pengamatan observasi dapat juga didefinisikan sebagai “perhatian yang terfokus 
terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu”. Metode observasi (pengamatan) adalah suatu 
teknik peneletian yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan terhadap 
obyek, baik secara langsung atau tidak langsung tanpa ada unsur untuk 
mempengaruhi, mengatur atau memanipulasi. 
3. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan referensi 
dari buku,jurnal dan makalah untuk mendapatkan konsep dan data-data yang relevan 
dengan permasalahan yang dikaji sebagai penunjang penelitian. 
4. Studi Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.Misalnya 
web perusahaan, laporan keuangan, gambar perusahaan, dan lain-lain.Informasi, data 
yang diperlukan dalam penelitian ini juga kami peroleh dari studi 
dokumentasi.Sebelum penelitian lapangan, peneliti telah melakukan telaah terhadap 
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buku literatur, majalah, jurnal, hasil seminar, artikel baik yang tersedia dalam media 
on-line (internet) maupun yang ada dalam perpustakaan. 
5. Internet Searching 
Selain melalui studi pustaka, peneliti juga menggunakan internet sebagai 
bahan acuan atau referensi dalam menemukan fakta atau teori yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah suatu alat yang mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati. Adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti 
dalam melakukan penelitian sebagai berikut: 
1. Perekam suara 
2. Handphone 
3. Kamera 
4. Alat tulis 
F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Menurut Winarno Surakhmad (Idrus, 2007) teknik pengolahan data 
merupakan teknik operasional yang dilakukan pada saat setelah data terkumpul. 
Beberapa tahap pengolahan data pada penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 
proses pengumpulan data dan wawancara adalah sebagai berikut: 
1. Inventarisasi data, yakni mengumpulkan data dari hasil studi kepustakaan dan 
wawancara. Pengumpulan data berupa hasil wawancara peneliti lakukan 
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melalui kegiatan wawancara dengan beberapa informan yang peneliti tentukan 
dengan metode purposive sampling.  
2. Menyeleksi data yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Pada tahapan 
ini, peneliti memilih data yang diperoleh melalui kegiatan wawancara dan 
studi kepustakaan agar sesuai dengan fokus penelitian yang telah peneliti 
putuskan sebelumnya. Proses penyeleksian data ini dimaksudkan agar data 
yang diperoleh sesuai dengan masalah penelitian sehingga hasil dan 
pembahasannya dapat menjawab masalah penelitian. 
3. Mengklarifikasikan data, tahap ini dilakukan setelah data diseleksi. Hasil dari 
wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa informan, kemudian 
dikelompokkan sesuai dengan indikator yang peneliti gunakan untuk 
melakukan penelitian ini. Sebelumnya peneliti telah membuat panduan 
wawancara yang setiap pertanyaannya akan dikelompokkan sesuai dengan 
indikator yang digunakan. Peneliti menggunakan 4 indikator yang setiap 
indikatornya diwakili oleh minimal empat pertanyaan yang peneliti 
kembangkan. 
4. Menyusun data, yakni memposisikan data yang telah diproses melalui tiga 
tahapan sebelumnya pada posisi pokok bahasan secara sistematis. Pada 
tahapan ini, peneliti menyusun data yang didapat tersebut untuk kemudian 
dipaparkan pada bagian hasil dan pembahasan sehingga pemilihan data 
tersebut dapat mendeskripsikan hasil penelitian di lapangan.  
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Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, 
mencari dan menemukan pola serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 
orang lain. Analisis data ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah penerapan 
Green Accounting pada Rumah Sakit yang ada di Kota Makassar. Adapun teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif, 
mengikuti konsep yang diberikan Miles dan Huberman yaitu suatu aktivitas yang 
meliputi data reduction, data display dan conclusions drawing verification. Untuk 
lebih memahami teknik tersebut, maka peneliti akan menjelaskanya sebagai berikut: 
a)  Data Reduction 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, 
abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan – 
catatan lapangan tertulis. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Dalam hal ini, ketika peneliti memperoleh data dari lapangan dengan 
jumlah yang cukup banyak. Maka perlu segera dilakukan analisis data melalui 
reduksi data. Adapun hasil dari mereduksi data, peneliti telah memfokuskan 
pada bidang penerapan Green Accounting pada Rumah Sakit Sektor Publik 
yang ada di Kota Makassar. Hal ini dilakukan peneliti dengan mengamati 
serta meninjau kembali hasil wawancara yang akan dilakukan dengan pihak 
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Rumah Sakit dan orang-orang yang bersangkutan dengan pelaksanaan 
penerapan Green Accounting.  
b)  Data Display 
Setelah data direduksi, selanjutnya peneliti mendisplaykan data yang berarti 
mengorganisir data, menyusun data dalam suatu pola hubungan sehingga 
semakin mudah difahami. Dalam hal ini, peneliti memfokuskan pada beberapa 
metode penerapan Green Accounting pada Rumah Sakit Sektor Publik yang 
berupa perhatian lingkungan, tanggungjawab lingkungan dan pelaporan 
akuntansi lingkungan. Hal ini dilakukan /peneliti karena dipandang memiliki 
kaitan dengan penerapan Green Accounting  yang dilakukan oleh pihak 
Rumah Sakit selaku objek atau lokasi penelitian. Dengan demikian, hasil dari 
data display ini mampu memudahkan peneliti dalam upaya pemaparan dan 
penegasan kesimpulan. 
c) Conclusions Drawing / Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 
adalah penarikan kesimpulan. Dalam hal ini, peneliti berusaha dan berharap 
kesimpulan yang dicapai mampu menjawab rumusan masalah yang telah 
dirumuskan sejak awal yaitu yang berkaitan dengan penerapan Green 
Accounting yang diterapkan pada Rumah Sakit Sektor Publik yang ada di 
Kota Makassar  beserta dampak dari penerapan Green Accounting terhadap 
kinerja lingkungan. 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini peneliti memakai pendekatan kualitatif, untuk memeriksa 
keabsahan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Pemeriksaan terhadap keabsahan 
data pada dasarnya, selain digunakan untuk menyanggah balik apa yang dituduhkan 
kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai 
unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. Keabsahan 
data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) 
dan keandalan (realibilitas) selain itu, keabsahan data adalahbahwa setiap keadaan 
harus memenuhi: mendemonstrasikan nilai yang benar, menyediakan dasar agar hal 
itu dapat diterapkan, memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang 
Green Accounting. 
Teknik yang digunakan adalah Triangulasi yang artinya pemeriksaan 
keabsahan data yang menggunakan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagian perbandingan terhadap data itu. Jadi triangulasi merupakan 
cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang 
ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian 
dan hubungan dariberbagai pandangan. Maksud dari triangulasi disini adalah data 
wawancara diperiksa dalam keabsahan data, kemudian dibandingkan dengan hasil 
pengumpulan data yang lain, seperti observasi dan dokumentasi. Adapun langkah-
langkah yang ditempuh dalam tahap triangulasi ini adalah: 
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1. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Peneliti melakukan 
pengecekan tentang hasil dari pengamatan wawancara, maupun hasil data 
yang diperoleh dengan cara lain (observasi dan dokumen). Pengecekan 
dilakukan kepada pihak-pihak yang terlibat dalam penerapan Green 
Accounting pada Rumah Sakit Sektor Publik di Kota Makassar terutama 
ketiga metode yang diterapkan. Tentu masing-masing cara itu akan 
menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan 
memberikan pandangan (insight) yang berbeda pula mengenai fenomena yang 
diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk 
memperoleh kebenaran handal. 
2. Triangulasi Teori. Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 
informasi atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan 
dengan persfektif teori yang relevan untuk menghindari bias individual 
peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi 
teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu 
menggali pengetahuan teoritik secara mendalam atas hasil analisis data yang 
telah diperoleh. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Entitas 
1. Sejarah Singkat RSUD Labuang Baji Makassar 
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Labuang Baji terletak di bagian selatan 
Kecamatan Mamajang Kota Makassar tepatnya di Jalan Dr. Ratulangi No. 81 
Makassar. 
Adapun batas-batas geografis RSUD Labuang Baji adalah sebagai berikut:  
a. Sebelah utara berbatasan dengan Jalan Landak Lama  
b. Sebelah timur berbatasan dengan JalanTupai  
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Perumahan Pendeta Ekss  
d. Sebelah barat berbatasan dengan Jalan Dr. Ratulangi  
RSUD Labuang Baji Makassar didirikan pada tahun 1938 oleh Zending Gereja 
Genoformaf Surabaya,  Malang dan Semarang sebagai Rumah Sakit  Zending. RSUD 
Labuang Baji diresmikan pada tanggal 12 Juni 1938.Pada masa perang dunia ke II, 
Rumah Sakit ini digunakan oleh pemerintah Kota praja Makassar untuk menampung 
penderita korban perang.Pada tahun 1946-1948, RSUD Labuang Baji mendapat 
bantuan dari pemerintah Negara Indonesia Timur (NIT) dengan merehabilitasi 
gedung-gedung yang hancur akibat perang. Kapasitas tempat tidur yang tersedia pada  
saat diresmikan adalah 25 tempat tidur. Pada tahun 1949-1951, Zending mendirikan 
bangunan permanen sehingga kapasitas tempat tidur menjadi 170 tempat tidur (TT). 
Pada tahun 1952-1955, oleh pemerintah daerah Kotapraja Makassar diberikan 
tambahan beberapa bangunan ruangan, sehingga kapasitas tempat tidur bertambah 
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menjadi 190 TT. Sejak saat itulah (1955) RSUD Labuang Baji dibiayai oleh 
pemerintah daerah tingkat I Sulawesi Selatan. 
Pada tahun 1960, oleh Zending RSUD Labuang Baji diserahkan kepada 
pemerintah daerah tingkat I Sulawesi Selatan dan dikelola oleh Dinas Kesehatan 
Provinsi Sulawesi Selatan dengan akreditasi Rumah Sakit tipe C. Terhitung mulai 
tanggal 16 januari 1996, melalui Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan No. 2 
Tahun 1996, kelas Rumah Sakit ditingkatkan menjadi Rumah Sakit kelas B.Peraturan 
Daerah tersebut diserahkan oleh Menteri Dalam Negeri pada tanggal 7 Agustus 
1996.Terakreditasi 5 bidang pelayanan pada tahun 2000, dan pada tanggal 13 
September 2002 melalui PERDA Prov. Sul-Sel No. 6/Tahun 2002 RSUD Labuang 
Baji berubah status dari Rumah Sakit kelas B non pendidikan menjadi BP RSUD 
Labuang Baji yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada 
Gubernur melalui Sekretaris Daerah.Desember 2004 terakreditasi (yg kedua kalinya) 
12 bidang pelayanan dengan status akreditasi penuh. 
RSUDLabuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan melalui Peraturan Daerah 
Nomor : 9 Tahun 2008 tanggal 21 Juli 2008 sebagai implementasi Peraturan 
Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007.Februari 2012 terakreditasi (yang ketiga kalinya) 
16 bidang pelayanan dengan Predikat Lulus Tingkat Lengkap yang berlaku tanggal 
17 Februari 2012 s/d 17 Februari 2015.Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 
2130/VIII/2012 tentang Penetapan RSUD. Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan 
sebagai Satuan Kerja Perangkat daerah Untuk Menerapkan Pola Pengelolaan 
Keuangan Badan Layanan Umum Daerah secara penuh. 
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2. Fisik Bangunan 
a. Alamat   :Jl. Dr. Ratulangi No.81 Kota Makassar (90133) 
b. Luas tanah  :14.404 m2 (pengukuran BPN, sesuai sertifikat) 
c. Luas bangunan :22.738,1 m2 
d. Luas lahan parker :1.960 m2 
3. Struktur Organisasi Rumah Sakit 
a. Direktur 
b. Wakil Direktur Medik dan Keperawatan 
1) Bidang Pelayanan Medik 
a) Seksi Perencanaan dan Pengembangan Pelayanan Medik 
b) Seksi Monitoring dan Evaluasi Pelayanan Medik 
2) Bidang Pelayanan Keperawatan 
a) Seksi Perencanaan dan Pengembangan Pelayanan Keperawatan 
b) Seksi Monitoring dan Evaluasi Pelayanan Keperawatan 
3) Bidang Fasilitas Medik dan Keperawatan 
a) Seksi Perencanaan dan Pengembangan Fasilitasi Medik dan 
Keperawatan 
b) Seksi Monitoring dan Evaluasi Fasilitas Medik dan Keperawatan 
c. Wakil Direktur Umum, Sumber Daya Manusia dan Pendidikan 
1) Bagian Umum 
a) Sub Bagian Tata Usaha 
b) Sub Bagian Rumah Tangga 
2) Bagian Sumber Daya Manusia 
a) Sub Bagian Perencanaan dan Pengembangan 
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b) Sub Bagian Mutasi dan Kesejahteraan 
3) Bagian Pendidikan dan Penelitian 
a) Sub Bagian Perencanaan dan Pengembangan 
b) Sub Bagian Monitoring dan Evaluasi 
d. Wakil Direktur Keuangan 
1) Bagian Perencanaan dan Anggaran 
a) Sub Bagian Penyusunan Program dan Anggaran 
b) Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan 
2) Bagian Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana 
a) Sub Bagian Perbendaharaan 
b) Sub Bagian Mobilisasi Dana 
3) Bagian Akuntansi 
a) Sub Bagian Akuntansi Keuangan 
b) Sub Bagian Akuntansi Manajemen dan Verifikasi 
4. Tugas Pokok RSUD Labuang Baji Makassar 
Tugas  pokok  RSUD  Labuang  Baji  adalah  pelayanan  kesehatan  dan 
penyembuhan penderita serta pemulihan keadaan cacat badan dan jiwa sesuai dengan  
perundang-undangan  yang  berlaku.  Untuk  menyelenggarakan  tugas pokoknya 
tersebut maka dilakukan usaha-usaha berikut : 
a. Melaksanakan usaha pelayanan medis 
b. Melaksanakan usaha rehabilitasi medik 
c. Melaksanakan usaha pencegahan penyakit dan peningkatan kesehatan 
d. Melaksanakan usaha perawatan 
e. Melaksanakan system rujukan 
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f. Melaksanakan usaha pendidikan serta latihan medis dan paramedik 
g. Sebagai tempat penelitian 
5. Fasilitas Pelayanan RSUD Labuang Baji Makassar  
Fasilitas pelayanan di RSUD Labuang Baji Makassar meliputi pelayanan 
medik, pelayanan penunjang medik dan pelayanan non medik.  
a. Instalasi rawat jalan 
Tabel  4.1 
 
Poliklinik Mata Poliklinik Endokrin 
Poliklinik Bedah Poliklinik THT 
Poliklinik Paru dan TB Poliklinik Kulit & Kelamin 
PoliklinikKebidanan & 
Kandungan/KB 
Poliklinik Konsultasi Gizi 
Poliklinik   KIA dan Laktasi Poliklinik Jiwa 
Poliklinik Penyakit Dalam Poliklinik Anak 
Poliklinik Saraf Unit Hemodialisa 
Poliklinik  Kardiologi Apotek Rawat Jalan 
Poliklinik Gigi dan Mulut General Chek Up 
Poliklinik Fisioterapi Poliklinik Jantung 
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Poliklinik Paru 
Poliklinik Bedah Urologi 
Poliklinik Bedah Orthopedi 
Sumber: Profil RSUD Labuang Baji Tahun 2017 
b. Instalasi rawat inap 
Tabel 4.2 
Ruangan 
Jumlah Tempat 
Tidur 
PAVILIUM 3 Tempat tidur 
VVIP 4 Tempat tidur 
VIP 7 Tempat tidur 
Kelas I 44 Tempat tidur 
Kelas II 51 Tempat tidur 
Kelas III 222 Tempat tidur 
ICU 8 Tempat tidur 
Hemodialisa 9 Tempat tidur 
CVCU 8 Tempat tidur 
RPK 6 Tempat tidur 
IRD 13 Tempat tidur 
Jumlah 374 Tempat tidur 
Sumber: Profil RSUD Labuang Baji Tahun 2017 
c. Pelayanan penunjang medik 
1) Instalasi Rawat Darurat (IRD) 
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2) Instalasi Rawat Intensive (ICU) 
3) Instalasi Rehabilitasi Medik 
4) Instalasi Bedah Sentral 
5) Instalasi Radiologi 
6) Instalasi Patologi Klinik 
7) Instalasi Patologi Anatomi 
8) Instalasi Rawat Intensif 
9) Instalasi Farmasi 
10) Instalasi Gizi 
11) Instalasi Pemeliharaan Sarana RS 
12) Instalasi Forensik & Pemulasaran Jenazah 
13) Instalasi Rekam Medik 
14) Instalasi CSSD 
6. Sumber Daya Manusia RSUD Labuang Baji 
Tabel 4.3 
 
Jenis Tenaga Jlh Jenis Tenaga Jlh 
Dokter Umum 19 D3 Gizi 8 
Dokter PPDS 4 D1 Gizi 3 
Dokter Spesialis Bedah 3 S1 Fisioterapi 1 
Dokter Spesalis Interna 5 D3 Fisioterapi 3 
Dokter Spesialis Anak 4 D3 Radiografer 8 
Dokter Spesialis Obgyn 4 D3 Perekam Medik 1 
Dokter Spesialis Radiologi 3 D3 Teknisi Eletromedik 3 
Dokter Spesialis Anestes 2 D3 Analis Kesehatan 6 
Dokter Spesialis Pat.Klinik 3 D4 Kep Anestesi 1 
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Dokter Spesialis Jiwa 1 D3 Kesehatan Gigi 2 
Dokter Spesialis Mata 2 Akademi Farmasi 3 
Dokter Spesialis THT 4 SPTG 1 
Dokter Spesialis Kulit & Kelamin 3 SMAK 10 
Dokter Spesialis Jantung 2 SMA Kimia 1 
Dokter Spesialis Paru 1 S2 Manajemen 4 
Dokter Spesialis Saraf 2 S2 Administrasi Publik 5 
Dokter Spesialis Orthoped 1 S2 Administrasi Kesehatan 2 
Dokter Spesialis Pa. Anat 1 S1 Ekonomi/Akuntansi 16 
Dokter Spesialis Urologi (Part Timer) 1 S1 Administrasi 5 
Dokter Gigi Spesialis  1 S1 Sosial 7 
Dokter Gigi 8 S1 Hukum 2 
Dokter/Dokter Gigi MHA/MARS 
 
S1 Komputer 9 
Dokter/Dokter Gigi S2/S3 Kes Mas 3 S1 Manajemen Industri 2 
Dokter Konsultan Gizi 1 D3 Komunikasi 1 
Dokter Konsultan Penyakit dalam 2 D3 Bahasa & Seni 1 
Dokter Spesialis Rehab Medik 
(Partimer) 
1 
D3 Pariwisata  2 
S1 Keperawatan 68 D3 Tata Boga 1 
D4 Keperawatan 15 D3 Sastra 1 
D4 Kebidanan 7 D3 Manj. Keuangan 2 
Akper/D3 Keperawatan 126 D1 Informatika RS 1 
Akbid/D3 Kebidanan 12 Pekarya Kesehaatan 2 
SPK 16 SMA/SMU/SLTA 68 
Perawat Bidan 2 SMEA 7 
SPRG 4 STM 10 
Apoteker 12 SMKK / SMTK 24 
S1 Farmasi 4 Madrasyah Aliyah (MA) 3 
Akademi Farmasi (AKFAR) 3 SMPS 1 
SMF 4 SMEP 1 
S2 Kesehatan Masyarakat 4 KPAA 1 
S1 Kesehatan Masyarakat 9 SMP 19 
D3 Sanitarian/AKL 5 MtsN 1 
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D1 Sanitarian/SPPH 2 SD 10 
S2 Gizi 1 S1 Gizi 6 
Jumlah  (PNS+Titipan+Partimer+Konsultan+Swakelola)   :   772 
Sumber: Profil RSUD Labuang Baji Tahun 2017 
Dalam melakukan kegiatan pelayanan kepada pasien, tenaga-tenaga terampil 
tersebut akan selalu memberikan pelayanan yang ramah, cepat dan bermutu yang 
insya Allah  akan  menyenangkan  dan  memuaskan  bagi  pelanggan. Seluruh  tenaga 
kesehatan  yang  bekerja  di  Rumah  Sakit  Bahagia  setiap  saat  mendapat  
binaan,pelatihan,  dan  pendidikan  agar  terus  menerus  meningkatkan  kemampuan  
danketerampilan dalam memberikan pelayanan yang bermutu. 
7. Cara Penentuan Tarif RSUD Labuang Baji 
a. Survei harga pasar (Disperindag) 
b. Keadaan sosial masyarkat (BPS) 
c. Penetapan unit cost penyakit oleh setiap SMF 
d. Status RS umum dan RS khusus (Dinas Kesehatan) 
e. PERDA Provinsi Sulsel (RS, Dinas Kesehatan, Dispenda) 
f. Peraturan Gubernur Sulsel 
g. Keputusan- keputusan lainnya yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
8. Visi-Misi, Tujuan, Motto, Falsafah dan Nilai 
a. Visi 
Rumah Sakit unggulanSulawesi Selatan 
b. Misi 
1) Mewujudkan profesionalisme SDM 
2) Meningkatkan sarana dan prasarana Rumah Sakit 
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3) Memberikan pelayanan prima 
4) Efisiensi biaya Rumah Sakit 
5) Meningkatkan kesejahteraan karyawan 
c. Tujuan 
Memberikan kepuasaan kepada semua pelanggan agar tercipta citra baik 
Rumah Sakit Umum Daerah Labuang Baji. 
d. Motto 
“S I P A K A B A J I”: SIAP DENGAN PELAYANAN KOMUNIKATIF, 
BERMUTU, AMAN, JUJUR DAN IKHLAS 
e. Falsafah 
Bahwa kesehatan jasmani maupun rohani merupakan hak setiap orang, oleh 
karena itu Rumah Sakit berusaha untuk memberikan pelayanan kesehatan yang 
terbaik kepada masyarakat, baik bersifat penyembuhan, pemulihan, pencegahan 
maupun peningkatan serta ditunjang oleh kualitas daya manusia yang memadai. 
f. Nilai 
1) Kejujuran 
2) Tanggung jawab 
3) Disiplin dan kerjasama 
4) Kesetiaan  
B. Kondisi Pelaporan Keuangan Berbasis Green Accounting Pada RSUD 
Labuang Baji Makassar 
Rumah sakit sebagai salah satu sarana atau bantuan kesehatan yang 
memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat memiliki peranan yang sangat 
strategis dalam mempercepat peningkatan kesehatan masyarakat. Rumah sakit di 
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dalam lingkungan masyarakat memiliki sebuah  legitimasi  untuk  bisa  melaksanakan 
kegiatannya, namun lama kelamaan karena posisi rumah sakit menjadi amat vital 
dalam kehidupan masyarakat maka dampak yang ditimbulkan juga akan menjadi 
sangat besar (Margareta, 2012). Dampak yang muncul dalam  setiap  kegiatan  
operasional  rumah  sakit  ini  dipastikan  akan  membawa  akibat kepada lingkungan 
di sekitar organisasi tersebut. 
Green Accounting mengalami kesulitan dalam pengukuran nilai cost dan 
benefit eskternalisasi yang muncul dari proses industri. Bukan hal yang mudah untuk 
mengukur kerugian yang diterima masyarakat sekitar lingkungan ekologis yang 
ditimbulkan oleh polusi udara, limbah cair, kebocoran tabung amoniak, kebocoran 
tabung nuklir atau eksternalitas lain, yang terjadi di indonesia masih sebatas 
anggapan sebagai suatu konsep yang rumit karena kurangnya informasi yang 
komprehensif bagi stakeholder dikhawatirkan akan menimbulkan efek dari 
implementasi dan pengeluaran biaya tambahan yang diakui sebagai beban yang 
seharusnya tidak perluh dikeluarkan dalam perseptik akuntansi konvensional. Pada 
perkembangannya, akuntansi kini tidak hanya sebagai suatu teknik pemrosesan data 
saja, akan tetapi akuntansi juga sebagai alat penyajian, pengukuran, pengklasifikasian 
dari bentuk-bentuk pertanggungjawaban pihak perusahaan terhadap lingkungan untuk 
menghasilkan informasi yang bersifat nyata dan relevan bagi pihak yang 
bersangkutan. 
Meskipun sangat penting, konsep Green Accounting ini belum banyak dikenal 
dikalangan sektor publik. Umumnya hanya organisasi profit atau swasta yang sudah 
banyak menerapan konsep ini. Sedangkan bagi organisasi sektor publik seperti 
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Rumah Sakit masih sangat kurang.  Sesuai dengan yang dikatakan oleh ibu Ifa staf 
bagian Akuntansi  
 
“Green Accounting dalam Rumah Sakit masih tergolong baru dek…. Tapi 
yang saya pahami kalauGreen Accounting atau akuntansi lingkungan itu 
termasuk ji bagian akuntansi tapi dia hubungkan dengan faktor biaya 
lingkungan kedalam hasil operasi entitas  perusahaan dalam hal ini Rumah 
Sakit dek” (Wawancara pada tanggal  3 November pukul 11.20 WITA di 
Rumah Sakit Umum Daerah Labuang Baji Makassar). 
 
Hal ini sejalan dengan pernyataan bapak Saipuddin Yusuf Bagian Insalasi 
Sanitasi Kesehatan Lingkungan bahwa: 
“…. Akuntansi lingkungan itu baru di dengar dek masih ada yang belum paham 
apa itu Green Accounting atau akuntansi lingkungan tapi setauku dek kalau 
akuntansi itu berbicara biaya jadi sepemahamku akuntansi lingkungan itu biaya 
lingkungan yang dihasilkan oleh operasi rumah sakit .” (Wawancara pada 
tanggal 27 Oktober pukul 10.15 WITA di Rumah Sakit Umum Daerah Labuang 
Baji Makassar). 
Green Accounting menurut pihak Rumah Sakit adalah bagian akuntansi yang 
mencoba menghubungkan faktor biaya lingkungan kedalam hasil operasi entitas atau 
perusahaan. Dengan semakin berkembangnya  ilmu  pengetahuan, ilmu  akuntansi  
berperan melalui  pengungkapan  sukarela  dalam  laporan keuangannya  terkait  
dengan  biaya lingkungan atau  environmental costs. Mulai tahun 1970-an di Eropa 
mulai berkembang Konsep  Green  Accounting.  Sistem  akuntansi  yang  di  
dalamnya  terdapat  akun-akun terkait  dengan  biaya  lingkungan  ini  disebut  
sebagai  green  accounting  atau environmental accounting  (Aniela, 2012).  Green 
Accounting  juga diartikan sebagai suatu identifikasi,  prioritisasi,  kuantifikasi,  atau  
kualifikasi  dan  penggabungan  biaya lingkungan  ke  dalam  keputusan-keputusan  
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bisnis.  Menggunakan  data  tentang  biaya lingkungan dan kinerja untuk keputusan 
bisnis. 
Tujuan  akuntansi  lingkungan  itu  sendiri  adalah  untuk  meningkatkan  
jumlah informasi  relevan  yang  dibuat  bagi  mereka  yang  memerlukan  atau  dapat 
menggunakannya. Tujuan lain dari pengungkapan akuntansi lingkungan berkaitan 
dengan  kegiatan  konservasi  lingkungan  oleh  perusahaan  maupun  organisasi 
lainnya  yaitu mencakup kepentingan organisasi public dan perusahan-perusahaan 
publik  yang  bersifat  lokal.   Menurut  Ikhsan  (2009:27)  tujuan  dan  maksud 
dikembangkannya akuntansi lingkungan yaitu sebagai berikut : 
a.  Akuntansi  lingkungan  merupakan  alat  manajemen  lingkungan,sebagai  
alat manajemen  lingkungan.  Akuntansi  lingkungan  digunakan  untuk  
menilai keefektifan kegiatan konservasi lingkungan.  Data akuntansi 
lingkungan juga digunakan  untuk  menentukan  biaya  fasilitas  pengelolaan  
lingkungan,  biaya keseluruhan konservasi lingkungan dan juga investasi 
yang diperlukan  untuk kegiatan pengelolaan lingkungan. 
b. Akuntansi  lingkungan  sebagai  alat  komunikasi  dengan  
masyarakat,sebagai alat  komunikasi  publik,  akuntansi  lingkungan  
digunakan  untuk menyampaikan  dampak  negatif  lingkungan,  kegiatan  
konservasi  lingkungan dan  hasilnya  kepada  publik.  Tanggapan  dan  
pandangan  masyarakat digunakan  sebagai  umpan  balik  untuk  mengubah  
pendekatan  perusahaan dalam pelestarian atau pengelolaan lingkungan. 
Green Accounting pada  Rumah Sakit merupakan salah satu bentuk kontribusi 
dan tanggung jawab Rumah Sakit terhadap sosial-lingkungan. Penerapanya sangat 
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perlu dilakukan mengingat dampak yang ditimbulkan dari adanya kegiatan operasi 
Rumah Sakit sangat besar. Dengan konsep ini, pihak manajemen Rumah Sakit 
menetapkan biaya atau tarif layanan yang lebih akurat  untuk mengetahui break event 
pointyang sebenarnya. Rumah Sakit yang merupakan organisasi yang harus dapat 
memberikan jaminan  kesehatan  kepada  masyarakat, sudah  sepantasnya  
mengendalikan  limbahnya  yang justru akan berdampak pada  penyebaran  wabah  
penyakit.  Menciptakan  lingkungan yang sehat seharusnya menjadi salah satu  misi  
organisasi  yang  bergerak  di  bidang  kesehatan. Sehingga  penerapan  akuntansi 
lingkungan  menjadi tuntutan  penting  yang harus dilakukan.  Hal ini berdasarkan 
penyataan pak Saipuddin Yusuf bagian Instalansi Sanitasi Keslin Bahwa: 
“Pada penerapan akuntansi lingkungan atau Green Accounting sangat 
baiksekali untuk diterapkan di Rumah Sakit ini. Karena, kalau sebuah Rumah 
Sakit menerapkan Green Accounting maka secara tidak langsung pihak 
Rumah Sakit sudah bertanggung jawab dalam pengelolaan lingkungannya dan 
meminimalisir biaya lingkungan yang dikeluarkan untuk meningkatkan 
kinerja lingkungan…. “(Wawancara pada tanggal 28 Oktober pukul 10.15 
WITA di Rumah Sakit Umum Daerah Labuang Baji Makassar). 
Hal ini juga sejalan dengan penyataan ibu Ifa staf bagian akuntansi bahwa: 
 
“… kalau akuntansi lingkungan atau Green Accounting diterapakan di Rumah 
Sakit secara tidak langsungmi itu kewajiban atau tanggung jawab di Rumah 
Sakit ini terwujud dengan sendirinya… Kalau untuk menerapkan akuntansi 
lingkungan atau Green Accounting pada Rumah Sakit ini ada faktor yang 
berpengaruhdek diantaranya itu faktor sosial-lingkungan, faktor nilai tambah 
dan faktor hukum…”. (Wawancara pada tanggal  3 November pukul 11.20 
WITA di Rumah Sakit Umum Daerah Labuang Baji Makassar). 
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Akuntansi lingkungan atau Green Accounting jika diterapkan dalam entitas 
Rumah Sakit merupakan suatu upaya unutk meningkatkan kinerja lingkungan Rumah 
Sakit. Konsep  rumah  sakit  yang  berwawasan  lingkungan  di  rumah  sakit  lebih  
diarahkan pada penggunaan air yang  efektif  dan  efisien,  penggunaan  energi  listrik  
yang  efisien,  serta pengelolaan  limbah  cair  yang  berwawasan  lingkungan.  Di  
sisi  lain,  sebuah Rumah Sakit harus memperhatikan adanya  pengelolaan  limbah  
padat  (sampah)  yang  baik  dan  berwawasan lingkungan.  Rumah Sakit Labuang 
Baji telah terbukti mampu mengelola limbah medis ataupun non medis secara baik 
hal ini dibuktikan dengan manajemen yang bekerja sama dengan pemrintah kota 
Makassar dalam pengelolaan limbahnya sehingga lebih efektif dan efisien, hal 
tersebut juga dinyatakan oleh bapak Saipuddin Yusuf bagian Instalasi Sanitasi Keslin  
yang menyatakan bahwa : 
“Limbah disini ada limbah medis ada limbah domestik Pengelolaan limbah 
domestik di sini terdiri dari serangkaian tahapan. Tahap pengelolaan sampah 
antara lain adalah tahap penimbunan, penyimpanan sementara,pengangkutan 
ke TPS, pengumpulan, pengangkutan akhir. Untuk limbah padat non medis 
kita bekerja sama dengan pemerintah kota jadi setiap hari diangkut dengan 
truk Tangkasaki dan buaangnya juga ke TPA yang di Antang” “(Wawancara 
pada tanggal 28 Oktober pukul 10.15 WITA di Rumah Sakit Umum Daerah 
Labuang Baji Makassar). 
Dalam pernyataan diatas dijelaskan bahwa dalam pengelolan limbah di Rumah 
Sakit Labuang Baji pihak Rumah Sakit telah  melakukan kerjasama dengan 
pemerintah Kota Makassar terkait pengelolaan limbah non medis, dengan kerjasama 
tersebut pengelolan bisa lebih efektif dan efiseien dalam penggunaan tenaga kerja. 
Tindakan  Rumah  sakit  sebagai  upaya  pelestarian  lingkungan  rumah  sakit  agar 
lebih baik, sehat dan nyaman. Sehingga jika pengelolaan lingkungan baik maka biaya 
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yang dikeluarkan akan menjadi sedikit (Aminah dan Novianti, 2014).  Dalam 
penerapan Green Accounting pada RSUD Labuang Baji Makassar terdapat beberapa 
faktor yang berpengaruh diantaranya  
1. Faktor sosial-Lingkungan 
Penerapan faktor ini di pengaruhi oleh adanya rasa tanggung jawab sosial 
lingkungan dari pihak Rumah Sakit.Rasa tanggung jawab ini muncul karena 
pihakRumah Sakit menyadari akan eksternalitas dan dampak lingkungan yang timbul 
dari pelaksanaanaktivitas Rumah Sakit. Apalagi limbah yangdihasilkan oleh Rumah 
Sakit merupakan limbahyang berbahaya dan beracun.Sehingga pihak Rumah Sakit 
melakukan pengelolaan lingkungan dengan baik (Irianti dkk, 2014).Dalam sebuah 
Rumah Sakit dalam menerapkan Green Accounting terdapat faktor-faktor yang sangat 
berpengaruh dalam aktivitas operasi Rumah Sakit untuk mendukung guna 
tercapainya penerapan Green Accounting. 
2. Faktor nilai tambah  
Rumah Sakit menerapkan Green Accountingdengan tujuan untuk meningkatkan 
kinerjakeuangan sehingga menciptakan nilai tambahbagi Rumah Sakit. Nilai tambah 
tersebut dapatdiperoleh melaluiimage positif yang diciptakanmelalui penerapan 
Green Accounting.Rumah Sakit yang menerapkan Green Accountingdapat 
memunculkan pelaksanaannya dalam laporankeuangan yang dapat diakses oleh 
semua pihak,dengan demikian, masyarakat luas akanmengetahui bahwa Rumah Sakit 
tersebut peduliakan kelestarian lingkungan dan kepercayaanmasyarakat semakin 
meningkat karena Rumah Sakit menerapkan Green Accountingsebagai 
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bentukpertanggung-jawaban dan transparansi kepadamasyarakat atas pencemaran dan 
limbah yangdihasilkan oleh Rumah Sakit (Irianti dkk, 2014). 
3. Faktor Hukum  
Dalam faktor hukum aturan yang mengatur penerapan Green Accounting di 
Rumah Sakit sektor publik di indonesia saat ini belum ada, namun penerapan Green 
Accounting pada perusahaan swasta diatur dalam PP No. 47 Tahun 2012 yang 
merupakan tindak lanjut dari UU Perseroan Terbatas No. 40 Tahun  2007. Dalam 
undang-undang disebutkan  bahwa setiap perseroan mempunyai tanggungjawab 
sosial dan lingkungan yang menjalankan usahanya di bidang yang berkaitan dengan 
sumber daya alam (Lindrianasari,2007). Sebuah Rumah Sakit juga menghasilkan 
berbagai macam limbah, untuk itu perlu dibuat aturan yang memuat agar Rumah 
Sakit menerapkan Green Accounting karena kuantitas limbah yang dihasilkan dalam 
operasi Rumah Sakit cukup banyak. Peran regulasi seharusnya diperkuat dengan 
peraturan daerah. Dengan adanya peraturan daerah dapat dimaksimalkan penerapan 
Green Accounting karena pemerintah dapat mengentrol secara langsung Rumah Sakit 
yang ada di wilayahnya serta meningkatkan sosialisasasi kepada Rumah Sakit akan 
pentingnya penerapan Green Accounting. 
Pencatatan pembiayaan untuk mengelola sampah-sampah yang dikeluarkan dari 
hasil sisa produksi suatu usaha dialokasikan dalam tahap tahap tertentu yang masing 
masing tahap memerlukan biaya yang dapat dipertanggungjawabkan, dan tahap-tahap 
pencatatan itu dapat dilakukan sebelum periode akuntansi berjalan sesuai dengan 
proses produksi yang dilakukan perusahaan  tersebut  (Hansen & Mowen,  2007).  
Tahap-tahap pelaporan akuntansi memiliki kaitan yang erat terhadap perjalanan 
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sebuah rekening untuk diakui dan diungkapkan  dalam  laporan  keuangan.Hal ini 
berdasarkan penyataan ibu Ifa sebagai staf bagian akuntansi bahwa: 
“Dalam mencatat dan menglompokkan biaya lingkungan itu kita  terlebih 
dahulu menganalisis tahapan-tahapan pelaporan biayanya dek, kita tidak asal 
mencatat karena dalam menganalisis pelaporan biaya kita harus mengacu pada 
standar akuntansi…. Tahapan yang pertama yaitu pengidentifikasian, kita 
terlebih dahulu mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan diRumah 
Sakit ini, terus yang kedua pengakua, dalam melakukan pengakuan kita juga 
harus tau metode pencatatan apa yang digunakan apakah kas basis atau akrual 
basis tapi diRumah Sakit ini yang digunakan itu metode akrual basis, tahap 
yang ketiga pengukuran, … kita terlebih dahulu mengukur biaya yang 
dikeluarkan atau digunakan, tahap keempat pencatatan pada tahap ini kita 
melalakukan pencatatan terlebih dahulu untuk melakukan pelaporan biaya 
lingkungan, tahap yang kelima penyajian, dalam tahap ini kita terlebih dahulu 
melakukan penyajian terkait alokasi biaya  sehingga pada Rumah Sakit ini sub-
sub biaya kedalam rekening biaya administrasi umum. Tahap keenam 
pengungkapan dalam tahap ini kita mengungkapkan biaya lingkungan di 
Rumah Sakit ini merupakan pengungkapan sukarela”.(Wawancara pada tanggal  
3 November pukul 11.20 WITA di Rumah Sakit Umum Daerah Labuang Baji 
Makassar). 
 Akuntansi lingkungan sebagai metode untuk mengungkap dan  menyajikan 
perlakuan biaya  yang berhubungan dengan pengelolaan lingkungan memerlukan 
tahap-tahap yang runtut dan rinci dengan tetap mengacu pada standar akuntansi 
maupun  pernyataan  akuntansi  yang  berlaku  umum.  Tahap-tahap  akuntansi  ini 
meliputi:  Identifikasi, Pengakuan, Penyajian, Pengungkapan, pencatatan dan 
Pelaporan. Pengelompokkan  dalam  tahap  analisis  lingkungan sebagaimana  yang  
ditentukan  dalam  Pernyataan  Standar  Akuntansi  Pemerintah  (PSAP)  No. 1 Tahun 
2010, antara lain sebagai berikut: 
1.  Pengidentifikasian  
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Mengidentifikasikan peristiwa-peristiwa ekonomi akan melibatkan pemilihan 
aktivitas-aktivitas ekonomi yang relevan bagi suatu organisasi tertentu. 
Pengidentifikasian merupakan tahap awal dari tahapan siklus akuntansi, dengan 
melakukan identifikasi terhadap transaksi-transaksi bisnis yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan dalam periode tertentu.Dalam Identifikasi yang dilakukan oleh RSUD 
Labuang Baji Makassar dalam melakukan tahapan-tahapan perlakuan biaya 
lingkungan khususnya pengelolaan limbah diperlakukan sebagai biaya umum.Biaya 
umum artinya biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam menangani pengelolaan 
lingkungan yang tidak diperlakukan secara khusus dalam rekening laporan 
keuangan.Pengidentifikasian disesuaikan dengan kebijakan Rumah Sakit. Karena 
tidak adanya standar yang mengatur secara khusus mengenai perlakuan biaya yang 
telah dikeluarkan untuk pengelolaan efek negatif dari sisa hasil operasional 
perusahaan, maka sudah tepat jika Rumah Sakit dalam mengidentifikasi transaksi 
terkait pengelolaan limbah dan melaporkan biaya-biaya atas pengelolaan limbah ke 
dalam laporan operasional Rumah Sakit. RSUD Labuang Baji Makassar 
mengidentifikasi semua kegiatan medis dan non-medis memiliki potensi 
menimbulkan pengaruh lingkungan. 
Biaya yang dikeluarkan oleh RSUD labuang baji makassar  terkait pengolahan 
limbah dilakukan melalui investasi jangka panjang mesin IPAL dan pembayaran 
kerja sama dengan pihak ketiga. Terkait investasi mesin IPAL dikategorikan sebagai 
aset dan belanja. Namun, melalui mesin IPAL terdapat biaya lain yang timbul yakni 
biaya tenaga kerja, biaya bahan habis pakai, biaya listrik, biaya sertifikasi, dan biaya 
pemeliharaan. Terkait dengan kerja sama dengan pihak ketiga terdapat biaya-biaya 
yang timbul yakni biaya transporter, biaya retribusi, dan biaya tenaga kerja. Biaya 
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yang terkait dengan mesin IPAL maupun kerja samadengan pihak ketiga 
dikategorikan sebagai belanja. Kedudukan biaya berdasarkan Standar Akuntansi 
Pemerintah (SAP) yang diatur dalam PP No. 71 Tahun 2010 terdiri atas tiga yakni 
aset, beban, dan belanja. Proses identifikasi atas biaya lingkungan yang dilakukan 
oleh RSUD labuang baji makassar  sesuai dengan standar. Secara teori, Rumah Sakit 
Umum Labuang Baji Makassar telah melakukan tahapan ini dalam mengalokasikan 
sejumlah biaya untuk pengelolaan lingkungannya. 
2. Pengakuan  
Pengakuan biaya dari kegiatan pengelolaan limbah dinyatakan dalam satuan 
rupiah dan dicantumkan dalam laporan operasional Rumah Sakit, sehingga 
diharapkan dapat memberikan informasi yang relevan, andal, dapat dibandingkan, 
dan dapat dipahami para pengguna laporan keuangan.Pengakuan biaya dalam 
rekening dilakukan pada saat menerima manfaat dari sejumlah nilai yang telah 
dikeluarkan. RSUD Labuang Baji Makassar melakukan pengakuannya menggunakan 
Akrual basis. Rumah Sakit umum daerah  labuang baji makassar sudah melakukan 
pengakuan seperti apa yang ada di PSAP No. 1 Tahun 2010 dan diterapkan akuntansi 
berbasis akrual dipemerintahan. 
3. Pengukuran  
RSUD Labuang Baji Makassar dalam mengukur nilai dan jumlah biaya yang 
dikeluarkan untuk pembiayaan lingkungan ini dengan acuan realisasi anggaran 
periode sebelumnya.RSUD Labuang Baji Makassardalam mengukur nilai dan jumlah 
biaya yang dikeluarkan untuk pembiayaan lingkungan ini dengan acuan realisasi 
anggaran periode sebelumnya.RSUD Labuanag Baji Makassar mengasumsikan 
82 
 
 
 
bahwa realiisasi anggaran periode yang lalu merupakan pelajaran pengalaman yang 
valid untuk dijadikan sebagai acuan dalam menentukan nilai dan jumlah biaya yang 
dikeluarkan dalam pengelolaan lingkungan dalam satu periode tersebut. 
4. Pencatatan  
RSUD Labuang Baji Makassar tersebut menunjukkkan bahwa RSUD Labuang 
Baji Makassar sudah melakukan pencatatan atas terjadinya pengelolaan limbah 
mereka sehingga dapat dikatakan bahwa RSUD Labuang Baji Makassar sudah 
melakukan pencatatan transaksi atau kegiatan mereka tentang kegiatan pengelolaan 
limbahnya. 
5. Penyajian  
RSUD Labuang Baji Makassar melakukan penyajian alokasi biaya lingkungan 
tersebut secara bersama-sama dengan biaya unit-unit lain yang  serumpun.  Penyajian 
tersebut dilakukan bersama sebagai sub-sub biaya dalam rekening biaya administrasi 
dan  umum. Rumah Sakit Umum Daerah Labuang Baji  Makassar menyajikan biaya 
lingkungannya dalam kelompokbiaya administrasi dan umum Rumah Sakit didalam 
sub unit yang serumpun. RSUD Labuang Baji Makassar belum melaporkan dan 
menyajikan biaya lingkungannya kedalam laporan secara khusus.  
6. Pengungkapan  
Rumah Sakit Umum Daerah Labuang Baji  Makassar  dalam  biaya  lingkungan 
merupakan  jenis  pengungkapan  sukarela.  Pengungkapan  akuntansi lingkungan  
merupakan  pengungkapan  informasi  data  akuntansi lingkungan dari sudut pandang 
fungsi internal akuntansi itu sendiri, yaitu laporan  akuntansi  lingkungan.  Penyajian  
dalam  laporan  keuangandilakukan  dengan  menggabungkan  biaya  yang  serumpun  
yakni  biaya administrasi  dan  umum  pada  bagian  belanja  langsung  dan  belanja  
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tidak langsung.  RSUD Labuang Baji Makassar  dapat disimpulkan dalam  
melaporkan  biaya  lingkungan  tersebut  tidak  secara  khusus membuat  neraca  yang  
berhubungan  dengan  lingkungan  atau  setidaknya mencantumkan biaya lingkungan. 
C. Manfaat  Green Accounting Pada RSUD Labuang Baji Makassar 
Green Accounting merupakan sarana untuk melaporkan suatu perusahaan yang 
dikaitkan dengan lingkungan.Tujuannya adalah memberikan informasi mengenai 
kinerja operasional perusahaan yang berbasis pada perlindungan lingkungan.Green 
Accounting merupakan salah satu langkah progresif untuk menyelamatkan 
lingkungan dalam ranah ekonomi.Meskipun sangat penting, konsep green accounting 
ini belum banyak dikenal di kalangan sektor publik. Umumnya hanya organisasi 
profit atau swasta (Susilo dan Astuti, 2014). Green Accounting juga diartikan sebagai  
salah satu bentuk kontribusi dan tanggung jawab Rumah Sakit terhadap sosial 
lingkunganya. Penerapannya sangat perlu dilakukan mengingat dampak eksternalitas 
yang ditimbulkan dari adanya kegiatan operasi  Rumah Sakit sangat besar. Dampak 
yang dihasilkan dari penerapan Green Accounting dalam operasi Rumah Sakit dapat 
ditinjau dari beberapa aspek: 
1.  Aspek lnternal 
Dalam akuntansi tradisional, biaya-biaya lingkungan dianggap sebagai biaya 
operasi secara umum, meskipun biaya tersebut jumlahnya cukup 
signifikan.Akuntansi lingkungan membantu secara spesifik mendefinisikan dan 
menggabungkan semua biaya lingkungan ke dalam laporan keuangan. Apabila biaya-
biaya tersebut secara jelas teridentifikasi, akan timbul kecenderungan manajemen 
untuk mengambil keuntungan dari peluang-peluang untuk mengurangi dampak 
lingkungan. Manfaat penerapan Green Accounting pada Rumah Sakit meliputi: 
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1) Perkiraan biaya untuk memproduksi jasa pelayanan medis pada Rumah Sakit 
menjadi lebih baik. Karena dalam perkiraan biaya produksi jasa pelayanan 
medis ini, unsur-unsur biaya lingkungan sudah dikeluarkan. Hal ini dapat 
memperbaiki tarif jasa pelayanan medis Rumah Sakit. 
2) Biaya lingkungan yang dikelompokkan secara spesifik dalam laporan 
keuangan, akan mendorong pihak Rumah Sakit untuk menekan biaya tersebut. 
Sehingga pihak Rumah Sakit akan cenderung berusaha meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya, serta berusaha mengurangi 
limbah Rumah Sakit dan mengolah limbah tersebut menjadi sesuatu yang 
memiliki nilai jual. 
3) Hasil dari penerapan Green Accounting pada Rumah Sakit memungkinkan 
Rumah Sakit untuk menjadi green hospital. Hal ini merupakan brand image 
yang positif bagi Rumah Sakit, karena dapat meningkatkan daya saingnya 
dengan Rumah Sakit lain. 
2. Aspek Eksternal 
Keberagaman sampah/ limbah Rumah Sakit memerlukan penanganan yang baik 
sebelum proses pembuangan. Sebagian besar pengelolaan limbah medis Rumah Sakit 
masih dibawah standar lingkungan karena umunya dibuang ke tempat pembuangan 
akhir (TPA) sampah dengan sistem open dumping atau dibuang ke sembarang 
tempat. Bila pengelolaan limbah tak dilaksanakan secara saniter akan menyebabkan 
gangguan bagi masyarakat disekitar Rumah Sakit dan pengguna limbah medis. Agen 
penyakit limbah Rumah Sakit memasuki manusia (host) melalui air, udara, makanan, 
alat atau benda (Megananda & Rohman, 2016). Agen penyakit bisa ditularkan pada 
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masyarakat sekitar, pemakai limbah medis dan pengantar orang sakit.Sesuai dengan 
yang dinyatakan  ibu irna salah satu pengunjung Rumah Sakit asal sinjai bahwa 
“Kalau limbah Rumah Sakit dikelolah dengan baik kita sebagai pengunjung 
tidak khawatir mi lagi kalau ada penyebaran penyakit yang berbahaya dan 
mudah menular akibat dari pengelolaan limbah yang tidak maksimal.karena itu 
saya sebagai pengunjung sangat berharap kepada pihak Rumah Sakit  agar 
melakukan pengelolaan limbah secara tepat demi kenyaman pengujung”.  
Nilai islam yang terkandung dalam  pengelolaan lingkungan yaituAllah 
mempermaklumkkan bahwa manusia adalah makhluk yang paling bertanggungjawab 
bila terjadi kerusakan dibumi.Hal ini sesuai dengan Firman Allah dalam QS. Al-
Baqarah/2:30 
                                     
                             
Terjemahnya: 
“ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya 
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui. 
Dari ayat-ayat diatas menggambarkan mengenai amanat besar yang diemban 
manusia ketika mereka dijadikan Tuhan sebagai wakil-Nya dimuka bumi (Khalifah). 
Mereka harus bisa membuktikan bahwa kekhawatiran malaikat bahwa manusia akan 
merusak bumi adalah salah. Dan ketika manusia membaca kembali perintah-perintah 
Tuhan yang mengharuskannya mengelola alam dengan baik maka berita-berita 
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bencana alam yang diakibatkan karena rusaknya lingkungan oleh tangan manusia 
yang sering terdengar belakangan ini akan berkurang. Dengan nilai-nilai diatas, maka 
organisasi keagamaan sebagai bentuk pengaruh luar yang dapat menekan individu 
seharusnya dapat memastikan bahwa setiap anggotanya memahami nilai-nilai 
ini.Dalam ayat ini juga kita diajarkan  untuk mensyukuri nikmat Allah, merawat dan 
memelihara lingkungan, tidak membuat kerusakan di muka bumi, senantiasa ingat 
kepada Allah atau mendekatkan diri kepada Allah agar dijauhkan dari bencana. 
Apabila ditinjau dari aspek eksternal, dampak positif penerapan Green 
Accounting pada Rumah Sakit tercermin pada lingkungan sekitar Rumah 
Sakit.Karena pengelolaan limbah yang baik, pembuangan limbah Rumah Sakit ke 
lingkungan sekitar Rumah Sakit dapat ditekan jumlahnya.Sehingga, hal ini juga 
mengurangi resiko penyebaran gangguan dan penyakit yang diakibatkan limbah 
Rumah Sakit tersebut.Masyarakat sekitar menjadi lebih aman.Dampaknya biaya 
ekstemalitas negatif yang ditanggung oleh masyarakat dapat diminamalisir atau 
bahkan ditiadakan. 
3. Aspek lingkungan 
Tujuan Penyelenggaraan Kesehatan Lingkungan Rumah bertujuan untuk 
mewujudkan lingkungan Rumah Sakit baik in door ataupun out door yang aman, 
nyaman, dan sehat bagi para pasien, pekerja, pengunjung dan masyarakat di sekitar 
Rumah Sakit, kejadian pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan yang 
ditimbulkan oleh Rumah Sakit dapat ditekan sekecil mungkin atau bila mungkin 
dihilangkan (Darpito, 2003). 
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Sedangkan sasaran adalah pengelolaan   kesehatan    lingkungan    rumah    
sakit diarahkan pada seluruh Rumah Sakit di Indonesia baik Rumah Sakit 
pemerintah, BUMN/BUMD, TNI/POLRI ataupun Rumah Sakit swasta, dengan  
sasaran yang akan dicapai meliputi : 
1. Program Lingkungan Sehat, antara lain terpenuhi persyaratan kesehatan 
lingkungan di seluruh Rumah Sakit dan sarana pelayanan kesehatan lain 
termasuk pengelolaan limbah. 
2. Standar Pelayanan Minimal dengan sasaran, diantaranya terpenuhinya 
persyaratan kesehatan lingkungan di institusi seperti rumah  sakit (limbah cair 
memenuhi syarat, menyelenggarakan pengelolaan limbah padat medis dan 
domestik, kontinuitas dan kualitas air memenuhi syarat, hygiene sanitasi  
makanan dan minuman, angka kuman memenuhi syarat, dan sirkulasi udara 
(Darpito, 2003). 
Green Accounting berdampak besar bagi kelestarian lingkungan karena limbah 
yang dihasilkan dari Rumah Sakit dapatditekan sehingga polusi yang ditimbulkan 
pun akan berkurang. Selain itu, penjiwaan semangat Green Accounting dalam setiap 
aktivitas usaha di Rumah Sakit bisa memicu penghematan energi, air dan listrik 
sehingga kelestarian sumber daya alam menjadi lebih terjaga. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari pembahasan dan analisa, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
a. Kondisi pelaporan keuangan berbasis Green Accounting pada RSUD 
Labuang Baji Makassar sudah menerapkan akuntansi biaya lingkungannya. 
Biaya lingkungan tersebut dimasukkan kedalam biaya administrasi dan 
umum. Namun rumah sakit belum menyajikan laporan khusus mengenai 
akuntansi lingkungannya secara lebih rinci.RSUD Labuang Baji 
Makassardalam menenerapkan Green Accounting terdapat beberapa faktor 
yang berpengaruh  yaitu faktor sosial-lingkungan, faktor nilai tambah dan 
faktor hukum. RSUD Labuang Baji Makassar sudah melakukan 
pengelolahan limbahnya  dengan baik dan sudah  mengeluarkan  biaya  
lingkungannya. Rumah  Sakit  Umum  Daerah  Labuang Baji Makassar 
sudah melakukan proses Pengidentifikasian, Pengakuan, Pengukuran, 
Pencatatan, penyajian, dan juga pengungkapan seperti yang sudah dijelaskan  
pada  Standar Akuntansi Pemerintahan per  13  Juni  2010.  SAP  No.1 
menjelaskan  tentang  penyajian laporan keuangan. RSUD Labuang Baji 
Makassar menyajikan biaya lingkungannya dengan memasukkan komponen-
komponen biaya lingkungan pada laporan keuangan  umum.  Mencatat  
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biaya -biaya lingkungan  secara  keseluruhan yakni  dalam  lingkup  satu  
rekening  secara umum  bersama  rekening  lain yang  serumpun.  Biaya-
biaya  yang  serempun itu disisipkan dalam sub-sub unit biaya tertentu 
dalam laporan keuangannya. 
b. Dampak penerapan Green Accounting pada RSUD Labuang Baji Makassar 
terdapat beberapa aspek yaitu  (1) aspekinternal seperti perkiraan biaya 
untuk memproduksi jasa pelayanan medis pada Rumah Sakit menjadi lebih 
baik, Biaya lingkungan yang di kelompokkan secara spesifik dalam laporan 
keuangan akan mendorong pihak rumah sakit untuk menekan biaya tersebut 
dan implementasi Green Accounting pada Rumah Sakit  memungkinkan 
rumah sakit untuk menjadi Green Hospital, (2) aspek eksternal (3) aspek 
lingkungan. 
B. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan interpretif yang 
dimana terdapat berbagai keterbatasan di dalamnya.Penelitian ini menghadirkan 
khazanah keilmuan yang baru ditengah-tengah masyarakat umum, serta di kalangan 
akademisi melalui temuan-temuan yang telah dijelasakan oleh peneliti pada 
pembahasan sebellumnya. Berdasarkan pertimbangan keterbatasan yang ada pada 
penelitian ini, RSUD Labuang Baji Makassar   juga  sebaiknya  bisa menindaklanjuti  
kepedulian  mereka  terhadap lingkungan dengan mencatat biaya-biaya yang  
dikeluarkan  untuk  lingkungan secara  khusus, bukan  hanya secara umum.  Setelah 
mempertegas kebijakan  penting  di bidang  lingkungan, pihak  rumah  sakit  bisa 
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menyempurnakannya dengan membuat catatan atas laporan keuangan sebagai 
tambahan melengkapi  laporan  keuangan rumah sakit, di  samping memberikan  
catatan-catatan akuntansi  mengenai  kebijakan lingkungan yang telah dijalani,  
laporan  atas  catatan akuntansi juga bisa memberikan informasi yang lebihrinci 
tentang dari mana saja biaya itu dicatat.Peneliti  selanjutnya  diharapkan  mampu  
memberikan analisis  yang  lebih  baik  serta  dapat  menambah  sampel  yang  
digunakan  agar  dapat diperoleh pemaknaan yang lebih komprehensif mengenai 
Green Accounting pada entitas penyedia jasa kesehatan. Hadirnya peneliitian ini 
diharapakan mampu membuka jalan bagi peneliti lain yang ingin meneliti mengenai 
Green Accounting pada entitas sektor publik. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan berupa kurangnya waktu dan kapasitas 
keilmuan peneliti yang tidak memadai sehingga dalam penelitian ini hanya 
berdasrkan pemahaman dan temuan di lapangan saja serta penelitian ini hanya 
berfokus pada satu Rumah Sakit saja tanpa adanya perbandingan dengan Rumah 
Sakit lainnya. Peneliti selanjutnya di harapkan mampu memberikan analisis yang 
baik serta menambah sampel yang digunakan agar dapat membandingkan kajian 
green accounting di dua Rumah Sakit yang berbeda misalnya Rumah Sakit publik 
dan Rumah Sakit swasta. 
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DAFTAR INFORMAN 
 
 
NO 
 
NAMA INFORMAN  
 
KETERANGAN 
 
 
1 
 
Saipuddin Yusuf 
 
Bagian Instalansi Sanitasi 
Keslin Rumah Sakit 
 
 
2 
 
Musdalifah Abu Bakar 
 
Staf Bagian Akuntansi dan 
Verifikasi 
 
 
3 
 
Irnawati 
 
 
Pegawai Swasta Sebagai 
Pengunjung Rumah Sakit Asal 
Kabupaten Sinjai 
 
 
 
 
 
 
 
98 
 
 
 
Daftar Pertanyaan Wawancara 
Pihak Rumah Sakit 
Manakala gerakan peduli lingkungan melanda dunia, akuntansi berbenah diri agar 
siap menginternalisasi berbagai eksternalisasi yang muncul sebagai konsekuensi proses 
industri, sehingga lahir istilah Green Accounting atau akuntansi lingkungan 
(environmental accounting) (Musyarofah, 2013). 
No. Petanyaan Jawaban 
 
 
 
 
 
1 
 
 
Sejauh mana yang anda ketahui 
tentang Green Accounting? 
(Ibu Ifa Staf Bagian Akuntansi 
Rumah Sakit ) 
 
“Green Accounting dalam Rumah Sakit 
masih  baru dek…. Tapi yang saya pahami 
kalau Green Accounting atau akuntansi 
lingkungan itu termasuk ji bagian 
akuntansi tapi dia hubungkan dengan 
faktor biaya lingkungan kedalam hasil 
opersi entitas atau perusahaan dalam hal 
ini Rumah Sakit dek” 
 
 
 
 
2 
 
Sejauh mana yang anda ketahui 
tentang Green Accounting? 
(Bapak Saipul Yusuf, Bagian 
Instalasi Sanitasi Kesehatan 
Lingkungan Rumah Sakit) 
 
“…. Akuntansi lingkungan itu baru 
didengar dek masih ada yang belium 
paham apa itu green accounting atau 
akuntansi lingkungan tapi setauku dek 
kalau akuntansi itu berbicara biaya jadi 
sepemahamku akuntansi lingkungan itu 
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biaya lingkungan yang dihasilkan oleh 
operasi rumah sakit . 
 
 
 
3. 
 
Bagaimana penerapan Green 
Accounting yang seharusnya?  
(Ibu Ifa Staf Bagian Akuntansi 
Rumah Sakit ) 
 
 
“pada penerapan akuntansi lingkungan 
atau Green Accounting sangat baik sekali 
untuk diterapkan di Rumah Sakit ini. 
Karena, kalau sebuah Rumah Sakit 
menerapkan Green Accounting maka 
secara tidak langsung pihak Rumah Sakit 
sudah bertanggung jawab dalam 
pengelolaan lingkungannya dan 
meminimalisir biaya lingkungan yang 
dikeluarkan untuk meningkatkan kinerja 
lingkungan…. “ 
 
 
 
4. 
 
 
 
Bagaimana penerapan Green 
Accounting yang seharusnya?  
(Ibu Ifa Staf Bagian Akuntansi 
Rumah Sakit ) 
 
“ … kalau green accounting diterapkan 
pada rumah sakit baik sekali mi itu dek 
karena pihakk rumah sakit 
bertanggungjawab mi atas kegiatan-
kegiatannya seperti dalam hal ini 
pengeloloaan limbah rumah sakit…” 
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5 
 
Menurut anda faktor apa saja 
yang mendukung guna 
tercapainya penerapan Green 
Accounting? 
(Bapak Saipul Yusuf, Bagian 
Instalasi Sanitasi Kesehatan 
Lingkungan Rumah Sakit) 
 
“....kalau untuk menerapkan akuntansi 
lingkungan biasa disebutGreen 
Accountingkhususnya pada Rumah Sakit 
ada faktor beberapa dalam menerapkan 
Green Accounting dek diantaranya itu 
faktor sosial-lingkungan, faktor nilai 
tambah dan faktor hukum… 
 
 
 
Ada beberapa jenis limbah yang dapat ditimbulkan dari kegiatan Rumah sakit dan 
kegiatan penunjang lainnya. Limbah tersebut kemungkinan besar berbahaya bagi 
masyarakat sekitar (Windasari & Herimurti, 2011). 
 
 
 
 
 
6. 
 
Sarana apa yang digunakan 
dalam mengelolah limbah 
yang dihasilkan oleh rumah 
sakit? 
(Bapak Saipul Yusuf, Bagian 
Instalasi Sanitasi Kesehatan 
 
Limbah disini ada limbah medis ada limbah 
domestik pengelolaan limbah domestik di sini 
terdiri dari serangkaian tahapan. Tahap 
pengelolaan sampah antara lain adalah tahap 
penimbunan, penyimpanan 
sementara,pengangkutan ke TPS, 
pengumpulan, pengangkutan akhir. 
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Lingkungan Rumah Sakit) untuklimbah padat non medis kita bekerja 
sama dengan pemerintah kota jadi setiap hari 
diangkut dengan truk Tangkasaki dan 
buaangnya juga ke TPA yang di Antang” 
 
 
7. 
 
Bagaimna Tahapan-tahapan 
pelaporan biaya  pada rumah 
sakit Labuang Baji makassar? 
 
(Ibu Ifa Staf Bagian Akuntansi 
Rumah Sakit ) 
 
 
“Dalam mencatat dan menglompokkan biaya 
lingkungan itu kita  terlebih dahulu 
menganalisis tahapan-tahapan pelaporan 
biayanya dek, kita tidak asal mencatat karena 
dalam menganalisis pelaporan biaya kita 
harus mengacu pada standar akuntansi…. 
Tahapan yang pertama yaitu 
pengidentifikasian, kita terlebih dahulu 
mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan di Rumah Sakit ini, terus yang 
kedua pengakua, dalam melakukan pengakuan 
kita juga harus tau metode pencatatan apa 
yang digunakan apakah kas basis atau akrual 
basis tapi diRumah Sakit ini yang digunakan 
itu metode akrual basis, tahap yang ketiga 
pengukuran, … kita terlebih dahulu mengukur 
biaya yang dikeluarkan atau digunakan, tahap 
keempat pencatatan pada tahap ini kita 
melalakukan pencatatan terlebih dahulu untuk 
melakukan pelaporan biaya lingkungan, tahap 
yang kelima penyajian, dalam tahap ini kita 
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terlebih dahulu melakukan penyajian terkait 
alokasi biaya  sehingga pada Rumah Sakit ini 
sub-sub biaya kedalam rekening biaya 
administrasi umum. Tahap keenam 
pengungkapan dalam tahap ini kita 
mengungkapkan biaya lingkungan di Rumah 
Sakit ini merupakan pengungkapan sukarela”. 
 
 
Penerapan Green Accounting di rumah sakit dipengaruhi oleh adanyatanggung 
jawab sosial dan lingkungan dari pihak rumah sakit. Rasa tanggung jawab ini muncul 
karena pihak rumah sakit menyadari akan ekstemalitas dan dampak lingkungan yang 
timbul dari pelaksanaan aktivitas rumah sakit. Apalagi limbah yang dihasilkan oleh 
rumah sakit merupakan limbah yang berbahaya dan beracun (Iksan, 2008). 
 
 
 
8. 
 
Apakah menurut anda dengan 
menerapkan Green Accounting 
dapat meningkatkan kinerja 
lingkungan pada rumah sakit? 
 
“Kalau limbah Rumah Sakit dikelolah dengan 
baik kita sebagai pengunjung tidak khawatir mi 
lagi kalau  ada penyebaran penyakit yang 
berbahaya dan mudah menular akibat dari 
pengelolaan limbah yang tidak maksimal. 
karena itu saya sebagai pengujung sangat 
berharap kepada pihak Rumah Sakit  agar 
melakukan pengelolaan limbah secara tepat 
demi kenyaman pengujung” 
103 
 
 
 
 
Biaya-Biaya Pengelolaan Lingkungan 
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